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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang masalah

Suatu perusahaan dengan bisnis unitnya merupakan suatu ukuran
organisasi yangmempunyai tujuan tertentu.Tujuan tersebut bisa berupa
tujuan laba atau nirlaba.Bagaimanapun, perusahaan tetap harus mengukur
tingkat efisiensi dan efektivitasnya dalamusaha pencapaian tujuan tersebut
dengan  menggunakan  secara  optimal sumber daya  yang
dimilikinya.Munawir (2002:31) mengemukakan definisi likuiditas sebagai
berikut:“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan
untukmemenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi,
ataukemapuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada
saatditagih”. Suatu keharusan bagi perusahaan mencantumkan laporan arus
kas dalam laporankeuangan tahunan membuat pengguna informasi laporan
arus kas sebagai alat analisis kinerjaperusahaan semakin penting.Salah satu
analisis kinerja keuangan dengan menggunakanlaporan arus kas adalah
rasio laporan arus kas.Analisis laporan arus kas, komponen neracadan
laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio.Untuk mengetahui apakah
kondisi keuanganatau kinerja suatu perusahaan mengalami kemajuan atau
tidak, maka hasil perhitungan rasiokeuangan harus dibandingkan dengan

tahun-tahun sebelumnya dengan rata-rata ndustri.



Tujuan utama dari sebuah entitas bisnis adalah meningkatkan nilai
entitas tersebut.Peningkatan nilai suatu entitas harus dibarengi dengan
peningkatan kinerja perusahaan pula.Salah satu aspek yang dapat dilihat
dalam rangka penilaian kinerja adalah dengan meningkatnya penjualan. Dan
semua hal tersebut dapat direfleksikan.

Dalam suatu laporan.Laporan yang menggambarkan perkembangan
finansial perusahaan dari suatu periode tertentu.Laporan tersebut biasa
disebut dengan laporan keuangan.Laporan keuangan merupakan salah satu
sarana penting untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada
pihak-pihak di luar perusahaan.Esensi laporan keuangan sangat penting
mengingat dari laporan keuangan berbagai keputusan penting mengenai
kelangsungan hidup dari entitas bisnis terjadi.Tujuan utama dari laporan
keuangan adalah penyedia informasi yang penting bagi wusers of
information.Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC)
No. 1 dijelaskan bahwa tujuan utama dari laporan keuangan adalah untuk
menyediakan informasi yang berguna dalam pembuatan keputusan bisnis
dan ekonomi.Agar dapat memberikan informasi yang berguna, maka
laporan keuangan harus berkualitas. Menyediakan informasi yang
berkualitas tinggi adalah penting karena hal tersebut akan secara positif
memengaruhi penyedia modal dan pemegang kepentingan lainnya dalam
membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan alokasi sumber daya

lainnya yang akan meningkatkan efisensi pasar secara keseluruhan.



Pencatatan pengeluaran dan penerimaan setiap akhir periode akuntansi
dinyatakan perusahaan dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca,
laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan laporan arus kas.Laporan
keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi
sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengadakan analisa terhadap pos-
pos neraca dapat diketahui atau akan diperoleh gambaran tentang posisi
keuangan, sedangkan analisa terhadap laporan rugi laba akan memberikan
gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang
bersangkutan. Laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalah sebagai
sarana evaluasi dari pekerjaan bagian akuntansi, tetapi untuk selanjutnya
laporan keuangan tidak hanya sebagai sarana evaluasi saja tetapi juga
sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan
tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang
berkepentingan mengambil keputusan.Nilai yang tercantum dalam laporan
keuangan selalu berubah-ubah setiap periodenya, atau selalu mengalami
penambahan dan pengurangan. Perubahan nilai yang ada dalam laporan
keuangan akan berpengaruh di dalam mengambil keputusan.

Oleh karena itu laporan keuangan sangat berarti bagi pihak-pihak
yang berkepentingan misalnya pemilik perusahaan, pemasok, investor,
pegawai, pemerintah (khususnya dalam hal perpajakan).Laporan keuangan

dapat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan maka perlu



mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos dalam suatu laporan
keuangan yang sering disebut analisis laporan keuangan.Dalam hal ini
analisa rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran kinerja keuangan
mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan tersebut
melakukan usahanya. Analisa rasio adalah menggambarkan suatu
perbandingan antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening rugi laba)
dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan analisa rasio
dimungkinkan untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, rentabilitas,
aktivitas suatu badan usaha.

Setiap perusahaan pada awalnya hanya memikirkan keuntungan
yang besar dan cepat denganmelakukan apapun untuk mencapai target
yang diinginkan oleh perusahaan tanpa memikirkandampak dimasa yang
akan datang. Dalam rangka pengambilan keputusan, pengelola
perusahaanmemerlukan informasi khususnya informasi mengenai apa yang
akan terjadi dimasa yang akandatang. Informasi yang cepat dan
berkesinambungan berupa informasi akuntansi dalam bentuklaporan
keuangan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui keadaan dan
kinerja ekonomisuatu perusahaan, oleh sebab itu setiap perusahaan
membutuhkan laporan keuangan untukmendapatkan informasi khususnya
informasi mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang
akandatang.Menurut Garrison dan Noreen (2000) mengemukakan bahwa,

laporan arus kas (cash flows) adalahalat analisis yang sangat bermanfaat



baik bagi manajer maupun kreditor, meskipun sebenarnyamanajer lebih
banyak memberikan perhatian terhadap arus kas (cash flows) yang
disiapkansebagai bagian dari proses penganggaran.

Laporan arus kas sering digunakan untuk menggambarkan
kesanggupan perusahaan dalam memenuhi biaya operasional dan
kewajiban  perusahaan, agar menghasilkan keuntungantambahan,
perusahaan harus mempunyai kas untuk ditanamkan kembali.Arus kas
mempunyaiperanan yang cukup besar terhadap likuiditas perusahaan,
semakin besar aset lancar perusahaan berupa kas dibandingkan dengan
seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan berarti semakintinggi juga
tingkat likuiditas perusahaan dan begitu juga sebaliknya.

Kemajuan teknologi yang semakin pesat sering perkembangan
zaman membuat dunia bisnisdan pelaku-pelaku bisnis dizaman ini bergerak
lebih aktif Mampu membaca setiap situasi yang terjadi dan melihat
peluang-peluang yang muncul serta cepat dalam bertindak guna perluasan
usaha. Jika tidak maka akan membuat ketertinggalan dalam bisnis itu
sendiri.Dunia bisnis selalu mengalami perkembangansetiap tahun, dengan
keadaan yang selalu berkembang perusahaan harus mempersiapkan
perusahaan yang kuat dan tangguh. Seiringperkembangan zaman
permasalahan selalu datingdan resiko ada disetiap keputusan yang di ambil
untuk memajukan perusahaan.Perusahaan menentukan strategi untuk

menghadapi tantangan dan persaingan yang cukup ketat.Setiap perusahaan



perlu mengetahui perkembangan kegiatan usahanya dari waktu kewaktu
agar dapat diketahui apakah perusahaanmengalami kemajuan atau
kemunduran.Tidak dapat dipungkiri bahwa menghasilkan keuntungan atau
laba adalah salah satu tujuan perusahaan. Perkembanganusaha perusahaan
di cerminkan dalam laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen
perusahaan yang termasuk dalam komponen laporan keuangan adalah
laporan posisi keuangan, laporan laba rugilaporan perubahan modal,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan.

Laporan keuangan disusun untuk mengevaluasi kinerja manajemen
serta pencapaian sasaran perusahaan selama periode tertentu.Salahsatu
komponen yang cukup berpengaruh terhadaplaporan keuangan ialah
kas.Dalam dunia akuntansi, penyusunan laporan keuangan telah ditetapkan
berdasarkan standar tertentu.Standar Akuntansi Keuangan
(SAK)merupakan pedoman yang digunakan perusahaan untuk menyajikan
dan mengukur laporan keuangan standar akuntansi keuangan bermanfaat
untuk keseragaman laporan keuangan, mempermudah pembaca laporan
keuangan untuk menginterprestasikan dan membandingkan laporan
keuangan.Laporan keuangan yang menjadi bahan pertimbangan manajer
dalam pengambilan keputusan, diperlukan analisis yang tepat dalam suatu
laporan keuangan.Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih
banyak informasi yang terdapat dalam suatu laporan

keuangan.Sebagaimana diketahui laporan keuangan adalah media



informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika informasi ini
disajikan dengan sesuai, maka dapat membawa suatu perusahaan disituasi
yang akan sangat menguntungkan. Laporan keuangan dapat
menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasilusaha perusahaaan
dalam suatu periode, dan arusdana perusahaan periode tertentu.Secara garis
besar dalam melakukan kegiatannya suatu perusahaan dapat dibagi dalam
tiga jenis aktivitas yang cukup berdeda satu sama lain, yaitu aktivitas
operasional, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan yang kemudian
dituangkan kedalam laporan keuangan perubahan posisi keuangan yang
lebih dikenal sebagai laporan arus kas(cash flow statement) sebagai salah
satu komponen laporan keuangan standar yang wajib disertakan dalam
laporan keuangan menurut SAK sebagai pengganti laporan dana (fund
flow) selain laporan posisi keuangan (balance sheet) dan laporan laba
rugi(income statement).Dalam melakukan analisis terhadap laporan arus
kas digunakan metode dan teknik analisis untuk menentukan dan mengukur
hubungan antara pos-posdalam laporan arus kas, sehingga diketahui
perubahan masing-masing pos bila diperbandingkan.Laporan arus kas
dalam suatu perusahaandisajikan untuk menyediakan informasi mengenai
kasseperti manajemen, kreditur, dan investor khususnyamengenai kas
perusahaan pada periode tertentu.Laporan arus kas sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan perusahaan menyajikan data

mengenai kondisi perusahaan dariaktivitas operasi, investasi, dan



pendanaaannya.Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa laporan
arus kas mempunyai kandungan informasi yang bermanfaat bagi investor.
Para investor dalam mendasari keputusannya salah satunya menggunakan
informasi keuangan yang berupa laba perusahaanatau arus kas
perusahaan.Laporan arus kas berguna untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas.
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraiakan maka
dapat di rumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah rasio arus kas dapat mengukur tingkat likuiditas
perusahaanpada PT. PELINDO IV (PERSERO) Cabang Makassar?
2. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan jika ditinjau dari rasio arus
kas?
C. MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Adapun Maksud dari penelitian ini antara lain adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan ditinjau dari rasio arus
kas.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari Rasio arus
kas.
D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsi
konseptual bagi perkembangan dunia ilmu ekonomi, khususnya
analisis laporan arus kas dan sebagai pembelajaran penerapan teori
yang diperoleh selama masa perkuliahan dan membandingkan dengan
realita yang ada di dunia nyata.

Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

b. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan
tambahan wawasan mengenai cara menganalisis kinerja keuangan
pada suatu perusahaan.

c¢. Bagi pembaca, diharapkan mampu memeberikan referensi bagi

pembaca dan penelitian serupa dimasa yang akan dating.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDSAN TEORI
1. Konsep Analisis
Konsep analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
yang dikutip oleh Dwi Prastowo dan Rifka juliaty (2002;52)
adalah: “Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai
bagianya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar
bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan.”
Menurut Dwi Prastowo Darminto, Analisis diartikan sebagai
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa, analisis dapat
menghasilkan informasi yang tepat sehingga dapat membantu
menginterprestasikan berbagai hubungan dan memberikan
dasar  pertimbangan mengenai potensi keberhasilan
perusahaan dimasa yang akan datang.
2. Pengertian Laporan Keuangan
Sebuah perusahaan membutuhkan suatu laporan dari

masing-masing manajemen pada setiap akhir periode.Laporan yang
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disajikan tersebut merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban
dari masing-masing manajemen kepada perusahaan dan juga
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.Salah
satu bentuk pertanggung jawaban tersebut adalah penyajian
laporan ~ keuangan  yang  disajikan  oleh = manajemen
akuntansi.(Soemarso 2004 : 7) mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan laporan keuangan adalah laporan yang dirancang
untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar perusahaan,
mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.Laporan
keuangan yang dibuat oleh perusahaan disusun dan ditafsirkan
untuk kepentingan pihak-pihak tertentu yang mempunyai
kepentingan dengan data keuangan perusahaan.

Di sisi lain, Baridwan (2004, p. 17) dalam bukunya
menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan ringkasan dari
suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang
bersangkutan. Singkatnya, laporan keuangan adalah hasil akhir dari
proses kegiatan akuntansi. Transaksi-transaksi yang terjadi,
diidentifikasi, dicatat, dan digolongkan serta dilaporkan sedemikian
rupa dalam bentuk laporan keuangan.

Menurut PSAK No.1 (2012, p. 1-2), laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
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laporan perubahan posisi keuangan, (yang dapat disajikan dalam
berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping
itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan
harga.

Menurut Tkatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang
berjudul ”Standar AkuntansiKeuangan®, Laporan keuangan yang
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara
misalnya, laporan arus kas ataulaporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagianintegral
dari laporan keuangan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses
akuntansi selama tahun buku yang bersangkutan yang ditujukan
kepada pihak pembuat keputusan. Laporan keuangan dibuat dengan
maksud sebagai alat komunikasi dan memberi gambaran mengenai
posisi dan kondisi keuangan serta kinerja perusahaan pada tahun
yang bersangkutan.Pihak-pihak yang berkepentingan dengan

perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi
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beberapa kebutuhan informasi yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan mereka masing-masing.
Laporan Arus Kas

Laporan arus kas ini memberikan informasi yang relevan
tentang penerimaan dan pengeluarankas dari perusahaan dari suatu
periode  tertentu, dengan  mengklasifikasikan  transaksi
berdasarkanpada kegiatan operasi, investasi dan
pendanaan.Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002) adalahArus
kas adalah arus masuk dan arus keluar kas setara kas.Berdasarkan
pengertian tersebut dapatdiketahui bahwa arus kas merupakan
jumlah kas yang mengalir masuk dan keluar dari suatuperusahaan
dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, arus kas adalah
perubahan yang terjadidalam jumlah kas perusahaan selama suatu
periode tertentu.

Menurut pendapat Harahap (2006:243) mengemukakan
bahwa Laporan arus kasadalah suatu laporan yang bertujuan untuk
memberikan  informasi  yang relevan  tentangpenerimaan
danpengeluaran kas atau setara kas dari suatu perusahaan pada
suatu periodetertentu”. Kiesso, Weygandt, Warfield (2002:372)
mengemukakan pendapatnya bahwa*“Laporan arus kas melaporkan
penerimaan kas, pembayaran kas dan perubahan bersih padakas

yang berasal dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dari
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suatu perusahaan selamasuatu periode dalam suatu format
merekomendasikan saldo kas awal dan akhir”.

Sedangkan arus kas menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2004:2.2) 7arus kas adalah arusmasuk dan arus keluar kas atau
setara kas”. Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwalaporanarus
kas dapat membantu menunjukkan bagaimana perubahan kas yang
terjadi dalamsebuahperusahaan dilaporkan dengan relevan selama
periode tertentu.

Dari beberapa pendapat mengenai laporan arus kas diatas di
disimpulkan bahwa Laporan arus kas merupakan laporan keuangan
yang berisi informasi aliran kas masuk dan aliran kas keluar dari
suatu perusahaan selama periode tertentu. Informasi ini
penyajiannya diklasifikasikan menurut jenis kegiatan yang
menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar
tersebut.Kegiatan perusahaan umumnya terdiri dari tiga jenis yaitu,
kegiatan operasional, kegiatan investasi serta kegiatan keuangan.

Kegiatan operasional untuk perusahaan dagang terdiri dari
membeli barang dagangan, menjual barang dagangan tersebut serta
kegiatan lain yang terkait dengan pembelian dan penjualan barang.
Untuk perusahaan jasa, kegiatan operasional antara lain adalah
menjual jasa kepada pelanggannya. Misalkan menjual jasa
aecronautika dan non aaeronautika. Kegiatan ini akan

mengakibatkan terjadinya uang masuk untuk pendapatan dan aliran
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uang keluar untuk biaya. Baik pendapatan dan biaya yang terjadi
telah dilaporkan dalam laporan laba rugi, namun besarnya
pendapatan tersebut belum tentu sama dengan uang yang diterima
karena perusahaan umumnya menggunakan dasar akrual untuk
mengakui pendapatan. Demikian halnya dengan biaya, biaya yang
dilaporkan laba rugi belum tentu sama dengan arus keluar untuk
biaya tersebut.

Kegiatan investasi merupakan kegiatan membeli atau
menjual kembali investasi pada surat berharga jangka panjang dan
aktiva tetap. Jika perusahaan membeli investasi/aktiva tetap akan
mengakibatkan arus keluar dan jika menjual investas/aktiva tetap
akan  mengakibatkan = adanya arus kas masuk ke
perusahaan.Kegiatan keuangan atau ada yang menyebutnya
kegiatan pendanaan, adalah kegiatan menarik uang dari kreditor
jangka panjang dan dari pemilik serta pengembalian uang kepada
mereka.

. Manfaat Laporan Arus Kas

Penyusunan laporan arus kas sangat bermanfaat bagi pihak
intern maupun pihakeksternsebagaimana dikemukakan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (2004:2.1) berikut ini :Informasi tentang arus
kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporankeuangan
sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan untuk

menggunakan arus kastersebut. Dalam proses pengambilan
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keputusan ekonomi, para pemakai perlu melakukanevaluasi
terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan
setara kas sertakepastian perolehannya. Jika digunakan dalam
kaitannya dengan laporan keuangan yang lain,laporan arus kas
dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai
untukmengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan,
struktur keuangan (termasuklikuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus
kasdalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang.
Informasi arus kas bergunauntuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas danmemungkinkan para
pemakai  mengembangkan  model untuk menilai  dan
membandingkannilai sekarang dari arus kas masa depan (future
cash flows) dari berbagai perusahaan.Informasi tersebut juga
meningkatkan daya banding pelaporan kinerja  operasi
berbagaiperusahaan  karena  dapat meniadakan  pengaruh
penggunaan perlakuan akuntansi yangberbeda terhadap transaksi
dan peristiwa yang sama. Informasi arus kas historis
seringdigunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan
kepastian arus kas masa depan.Disamping itu, informasi arus kas
juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran aruskas masa

depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan
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hubungan antara profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak

perubahan harga.

Tujuan Laporan Arus Kas

Menurut pendapat Hendriksen (1999:226) menjelaskan
tujuan dari laporan arus kas sebagaiberikut: Tujuan utama penyajian
data mengenai arus kas ialah menyediakan informasi
yangdiasumsikan akan (1) membantu para investor atau kreditur
meramalkan jumlah kas yangmungkin didistribusikan pada waktu
yang akan datang dalam bentuk bunga dan dalam bentukdistribusi
likuidasi atau pembayaran kembali pokok dan (2) membantu
dalammengevaluasikanrisiko.

Laporan arus kas menyajikan arus kas masuk dan arus kas
keluar dari kas dan setara kas dengan kategori aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan selama waktu periode tertentu. Kas dapat
didefinisikan sebagai jumlah kas yang ada ditangan (cash on
hand),treasury bills, commercial paper, money market fund dan
rekening giro pada bank (cash in bank)termasuk overdraft pada
bank.

Laporan arus kas disyaratkan sebagai bagian dari
kelengkapan dalam laporan keuangan. Hal ini sesuai dengan PSAK
2, yang direvisi bulan Desember 2009 dan sesuai dengan kebijakan

konvergensi IFRS (international Financial =~ Reporting
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Standart) yang mensyaratkan bahwa laporan arus kas disajikan
sebagai bagian tidak terpisahkan dari laporan keungan untuk setiap
periode penyajian laporan keuangan.
Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para
pengguna laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta setara kas
dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas
tersebut. Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para
pengguna perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian
perolehannya. Tujuan Pernyataan ini adalah memberi informasi
historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu
perusahaan melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan arus
kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan
(financing) selama suatu periode akuntansi.

Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan
lain, laporan arus kas dapat memberikan informasi yang
memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi perubahan
dalam aset bersih perusahaan, struktur keuangan (termasuk
likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan memengaruhi jumlah
serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan perubahan
keadaan dan peluang. Informasi arus kas berguna untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas
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dan memungkinkan para pengguna mengembangkan model untuk
menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa
depan (future cash flows) dari berbagai perusahaan. Informasi
tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi
berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh
penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi
dan peristiwa yang sama. Hal ini sekaligus memenuhi fungsi
dominan dari laporan keuangan yakni tujuanstedwarship function,
yaitu laporan keuangan harus dapat memberikan informasi sejauh
mana mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya oleh
para pemilik modal.

Keuntungan laporan arus kas menurut Lee ( sofyan Harapan
; 258 ) adalah sebagai berikut : dapat memberikan kerangka kerja
untuk menghubungkan prestasi masa lalu, saat sekarang dan masa
yang akan datang.Menurut kacamata investor, proyeksi arus kas
akan menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar
dan menggambarkan perencanaan kebijakan
keuangannya.Nilai discounted flow ratio lebih dipercaya untuk
menjadi indikator investasi daripada rasio laba dengan harga
sekarang disebabkan sistem alokasi yang dilakukan dalam
menghitung laba seperti dalam akuntansi berbasis akrual (accrual
basis accounting)Akuntansi arus kas dapat digunakan untuk

memperbaiki kesenjangan antara bagaimana investasi dilakukan
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yang biasanya dengan dasar kas dengan bagaimanahasil suatu
investasi dinilai
PENYUSUNAN LAPORAN ARUS KAS
Penyusunan laporan arus kas menurut Ikatan Akuntan
Indonesia (2004:2.3) “Laporanarus kas harus melaporkan arus kas
selama periode tertentu dan diklasifikasi menurutaktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan”.
1. Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan (principalrevenueproducing activities) dan aktivitas lain
yang bukan merupakan aktivitas investasi  danaktivitas
pendanaan.Aktivitas operasi dapat didefinisikan sebagai aktivitas
utama penghasil pendapatan perusahaan (principal revenue-
producing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan
aktivitas investasi dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas operasi
terkait dengan aktivitas menghasilkan pendapatan dari entitas.

Contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah :

1. Penerimaan kas dari penjualan barang

2. Penerimaan kas dari penjualan jasa

3. Penerimaan kas dari royalti, komisi dan pendapatan lainnya
yang diterimatunai.

4. Pembayaran kas kepada pemasok barang

5. Pembayaran kas kepada karyawan
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6. Pemayaran kas kepada pemasok jasa lainnya

7. Pembayaran atau restitusi pajak penghasilan kecuali secara
khusus merupakan bagian dari aktivitas pendanaan dan
investasi

8. Penerimaan dan pembayaran kontrak yang dimiliki untuk

tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan.

Ketika dilaporkan dengan metode langsung maka
penerimaan kas dan pembayaran kas kotor diungkapkan sedangkan
dengan menggunakan metode tidak langsung laba atau rugi
disesuaikan untuk dampak transaksi yang bersifat non-kas,
penerimaan atau pembayaran kas dari operasi masa depan yang
ditangguhkan atau masih belum diterima, dan pos-pos pendapatan
atau beban yang berhubungan dengan arus kas investasi atau
pendanaan.
Arus Kas dari Aktiva Investasi

Yang dimaksud dengan aktivitas investasi adalah perolehan dan
pelepasan aktivajangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk
setara kas (cash equivalent).Aktivitas investasi adalah perolehan
(acquisition) dan pelepasan (disposal) aset jangka panjang dan investasi
non setara kas. Aktivitas investasi mencerminkan penerimaan dan
pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang diperoleh
perusahaan yang ditujukan untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas

masa depan. Contoh arus kas dari aktivitas investasi adalah :



22

a. Arus kas yang diterima, misalnya :

1. Penjualan aset tetap

2. Penjualan surat berharga yang berupa investasi

3. Penagihan pinjaman pokok jangka panjang/pinjaman (tidak

termasuk bunga jika merupakan kegiatan investasi)

4. Penjualan aset lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi

(tidak termasuk persediaan)

b. Arus kas yang keluar, misalnya :

1.

2.

Pembayaran untuk mendapatkan aset tetap

Aktiva tak berwujud dan aktiva jangka panjang lain, termasuk
pengembangan yang dikapitalisasikan

Pembelian investasi jangka panjang

Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain
Pemberian pinjaman pada pihak lain

Pembayaran untuk aset lain yang digunakan dalam kegiatan
produktif seperti hak paten (tidak termasuk persediaan yang

merupakan persediaan operasional)

3. Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang

mengakibatkan perubahandalam jumlah serta komposisi modal dan

pinjaman perusahaan.

4. Analisis Laporan Arus Kas dalam Menilai Kinerja Perusahaan
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Analisis Laporan arus kas merupakan analisis finansial yang
sangat penting bagiseorang manajer keuangan suatu perusahaan
disamping alat-alat finansial lainnya.Denganmelakukan analisis laporan
arus kas, manajer keuangan dapat melaksanakan salah satufungsinya
yaitu fungsi perencanaan.Laporan arus kas disusun berdasarkan
ketentuan yang telah ditetapkan dalampernyataan Standar Akuntansi
Keuangan terkait. Menurut Kamus Akuntansi (2000:148)menyatakan
bahwa “Analisis arus kas adalah suatu metode analisa ekonomi yang
memasukanpergerakan kas yang positif (aliran kas masuk) dan
pergerakan kas yang negatif (aliran kaskeluar) yang disebabkan oleh
aktivitas untuk menentukan kebutuhan relatif dari aktivitastersebut.
termasuk didalamnya metode aliran kas yang dikontrol”.Salah satu
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi laporan arus
kasadalah analisis rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus kas ini
menggunakan komponendalam laporan arus kas dan komponen neraca

dan laporan laba rugi sebagai informasi dalamanalisis rasio.

. PENGERTIAN LIKUIDITAS

Fred Weston dikutip dari Kasmir (2008:129): menyebutkan
bahwa rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek.

Digunakan untuk menggambarkan seberapa likuidnya suatu

perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
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kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Dengan
kata lain , rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk membayar kewajiban yang segera jatuh tempo.

Pentingnya likuiditas dapat dilihat dengan mempertimbangkan
dampak dari ketidak mampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Kurangnya likuiditas menghalangi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dari diskon atau kesempatan mendapatkan
keuntungan, juga berarti pembatasan kesempatan dan tindakan
manajemen.

Masalah likuiditas yang lebih parah mencerminkan ketidak
mampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar.Masalah ini
dapat mengarah pada penjualan investasi dan aktiva dengan terpaksa,
dan bukan mengarah pada insolvensi dan kebangkrutan, sehingga jika
suatu perusahaan gagal memenuhi kewajiban lancarnya, maka
kelangsungan usahanya dipertanyakan. Dengan kata lain kesehatan
suatu perusahaan yang dicerminkan dengan tingginya rasio likuiditas
(diukur dengan current ratio) diharapkan berhubungan dengan luasnya
tingkat pengungkapan (Wallace :2012).

Tetapi sebaliknya jika likuiditas dipandang sebagai ukuran
kinerja, perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas rendah perlu
memberikan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan rendahnya

kinerja dibanding perusahaan yang mempunyai rasio likuiditas yang

tinggi.
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Munawir (2002:31) mengemukakan definisi likuiditas sebagai
berikut:“Likuiditas adalah menunjukan kemampuan suatu perusahaan
untukmemenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi,
ataukemapuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada
saatditagih”.Riyanto (2001:25), mengemukakan bahwa :“Masalah
likuiditas adalah  berhubungan dengan masalah kemampuan
suatuperusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera
harusdipenuhi”

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan untuk membayar semuakewajiban finansial jangka pendek
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yangtersedia.
Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewajiban
lancar.Adapun formula untuk menghitung rasio likuiditas menurut
Kieso (2002) adalah :

Kas bersih yang disediakan
Oleh aktivitas operasi

Current Cash Debt Ratio =
Kewajiban lancar rata-rata

1. Analisis Informsi Arus kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan
Salah satu analisis keuangan dengan menggunakan informasi
laporan arus kasadalah analisis rasio laporan arus kas.Analisis laporan
arus kas ini menggunakankomponen dalam laporan arus kas dan
komponen neraca dan laporan laba rugi sebagaiinformasi dalam analisis

rasio. Menurut Darsono dan Ashari (2005:91), alat analisisrasio laporan
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arus kas yang diperlukan untuk menilai likuiditas dan

fleksibilitaskinerja keuangan perusahaan antara lain :

1

2.

7.

8

. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB)

. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)
Rasio Pengeluaran Modal (PM)

. Rasio Total Hutang (TH)

Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

. Rasio Kecukupan Arus Kas

Adapun pemaparan kedua rasio diatas adalah :

1

2

. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas
oparasi dalammembayar kewajiban lancar.Rasio ini diperoleh
dengan membagi arus kasoperasi dengan kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar
. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalammembayar bunga atas hutang yang telah
ada.Rasio ini diperoleh dengan aruskas dari operasi tambah
pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagipembayaran

bunga.
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Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

CKB =
Bunga

3. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang lancerberdasarkan arus kas opersi bersih.Rasio ini diperoleh
dengan arus kas operasiditambah deviden kas dibagi dengan hutang
lancar.

Arus Kas Operasi + Deviden Kas
CKHL =

Hutang Lancar

4. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk
investasi danpembayaran hutang yang ada.Rasio ini diperoleh
dengan arus kas dari operasidibagi dengan pengeluaran modal.

Arus Kas Operasi

PM =
Aset Tetap
5. Rasio Total Hitung (TH)

Rasio ini menunjukan jangka waktu pembayaran hutang oleh
perusahaandengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk
membayar hutang.Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi
dengan total hutang. Denganmengetahui rasio ini, kita bisa

menganalisis dalam jangka waktu beberapa lamaperusahaan akan
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mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas
yangdihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan

Arus Kas Operasi

TH =
Total Hitung

. Rasio Cakupan Arus Dana (CAD)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalammenghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmen
(bunga, pajak, dandeviden preferen). Rasio ini diperoleh dengan laba
sebelum pajak dan bunga(EBIT) dibagi bunga, Penyesuaian pajak,
dan deviden preferen.

EBIT
CAD =

Bunga + Penyesuaian Pajak + Deviden Preferen
. Rasio Arus Kas Bersih Bebas (AKBB)

Rasio ini diperoleh dari (laba bersih + beban bunga diakui dan
dikapitalisasi +depresiasi dan amortissi + biaya sewa dan leasing
operasi — deviden yangdiumumkan — pengeluaran modal ) dibagi
(biaya bunga dikapitalisasi dan diakui+ biaya sewa dan leasing
operasi + proporsi hutang jangka panjang + proporsisekarang dari
kewajiban leasing yang dikapitalisasi). Rasio ini berguna
untukmengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

kas dimasamendatang.
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Laba
bersih+bunga+depresiasi+Sewa+Leasing+Deviden+Peng.
Modal
AKBB =

Biaya Bunga+Sewa+HutangJangkaPanjang+KewajibanLeasing
8. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menyediakan kas untukmemenuhi kewajiban dalam jangka 5 tahun
mendatang. Rasio ini diperolehdengan ( laba sebelum pajak dan
pembayaran bunga — pembayaran pajak —pengeluaran modal)
dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahunselama lima
tahun).

EBIT — Bunga — Pajak - Aset Tetap

KAK =
Rata-rata hutang lancar selama 5 tahun.

D. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 1.1

Tujuan Penelitian Metode Penelitian
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Hubungan laporan Analisis Arus Kas dengan tingkat AnalisisDeskriptif

Likuiditas perusahaan
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Analisis laporan arus kas sebagai alat ukur efektivitas

Kinerja Keuangan pada PT. Mandala Sampoerna

Tbk. Surabaya..

Menggunakanindex Comparabilit Gray
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Analisis Rasio Arus Kas pada Perusahaan

Kelompok Industri Semen,

Kuesioner
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Analisis Cash flow Statemen sebagai alat ukur AnalisisLiteratur
efektifitas kinerja keuangan perusahaan (studi kasus

pada PT. Unilever Tbk..

Analisis Rasio Arus Kas Untuk Mengukur Kinerja RegresiLogistik

Keuangan pada PT. Kalbe Farma Tbk.
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Pengaruharus kas terhadap tingkat perusahaan

IndexComparabilitasGray
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E. KERANGKA PIKIR

LAPORAN ARUS KAS

ARUS KAS MASUK ARUS KAS KELUAR

1. AKTIVITAS OPERASI
2. AKTIVITAS INVESTASI
3.AKTIVITAS PENDANAAN

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS
| UKUR LIKUIDITAS KINERJA KEUANGAN
PADA PT. PELINDO

GAMBAR 1: Kerangka Pikir

Kerangka konseptual merupakan suatu pola yang menjelaskan
alur/sistematis yangdibangun berdasarkan landasan teori yang telah di
uraikan dalam kerangka konseptual inimenjelaskan bagaimana peneliti
melakukan pendekatan dalam menemukan model
pemecahanmasalah.Permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian

ini adalah untuk menilai sampaisejauh mana laporan arus kas PT.
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PELINDO IV (PERSERO) MAKASAR sebagai alat ukur

Likuiditaskinerja keuangan.

F. HIPOTESIS
Hipotesis dijadikan sebagai dasar berpijak bagi Penulis maka
penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:
1. Diduga bahwa rasio arus kas dapat mengukur tingkat likuiditas
perusahaan.
2. Diduga bahwa Kinerja keuangan perusahaan ditinjau dari Rasio

Arus kas dapat berjalan sehat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah PT.

PELINDO IV (PERSERO) Cabang MAKASAR .Dan penelitian akan

dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu mulai bulan Oktober sampai

bulan November 2017.

B. JENIS DAN SUMBER DATA

1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah datakuantitatif,
yaitu data yang berupa angka-angka atau data yang dapatdihitung serta
dapat dianalisis secara sistematis. Data kuantitatif dalampenelitian ini
adalah angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan dan
laporan arus kas pada perusahaan PT.PELINDO IV (PERSERO)
Cabang MAKASAR .peride 2014- 2016.

2. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder,yaitu
data laporan keuangan perusahaan PT. PELINDO IV (PERSERO)
Cabang MAKASAR

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dengan cara
membaca dan menganalisis data berupa dokumentasi dari Perusahaan
PT.PELINDO dan data berupa buku-buku atau literature yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Teknik wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan
bagian keuangan dan bagianakuntansi.

2. Studi Dokumentasi, yaitu mengumpulkan Informasi Laporan
Keuangan triwulan Induk Perusahaan PT PELINDO IV (PERSERO)
Cabang MAKASSARdari tahun 2014 sampai dengan 2016 serta data-
data yang relevan dengan penelitian baik dari pihak perusahaan
maupun berasal dari buku-buku literatur dan internet.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
langkah-langkah sebagi berikut :
1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini,
2. Menghitung nilai arus kas dari masing-masing aktivitas,
nilai current ratio.
3. Menganalisis data serta melakukan pengujian hipotesis dan
statistik,
4. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan
D. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Analisis deskriptif kuantitatif dapat mengukur rasio arus
kas dan rasio likuiditas untuk rujuk bagi perusahaan.

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
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Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas
oparasi dalammembayar kewajiban lancar.Rasio ini diperoleh
dengan membagi arus kasoperasi dengan kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar
2. Rasio Cakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalammembayar bunga atas hutang yang telah ada.Rasio ini diperoleh
dengan aruskas dari operasi tambah pembayaran bunga, dan
pembayaran pajak dibagipembayaran bunga.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

CKB =
Bunga

3. Rasio Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang lancerberdasarkan arus kas opersi bersih.Rasio ini diperoleh
dengan arus kas operasiditambah deviden kas dibagi dengan hutang
lancar.

Arus Kas Operasi + Deviden Kas
CKHL =

Hutang Lancar



BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITTAN

A. Profil Perusahaan
PT. Pelindo IV Makassar merupakan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak dalam bidang pengelolaan pelabuhan laut.Pada tahun
1983 sejalan dengan kebijakan tatanan kepelabuhanan nasional yaitu
pemerintah menetapkan adanya 4 (empat) pintu gerbang perdagangan luar
negeri nasional, maka dilakukan merger 8 Badan Usaha PN. Pelabuhan
menjadi 4 (empat) Badan Usaha yang berstatus Perusahaan Umum ( Perum),

salah satu diantaranya adalah Perum Pelabuhan IV.

Perum Pelabuhan IV merupakan hasil merger PN.Pelabuhan V
(sebagian), VI, VII, dan VIII, ditambah dengan 6 (enam) pelabuhan yang
tidak diusahakan di Propinsi Irian Jaya, yang pendiriannya didasarkan pada
Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 1983 yo PP.No.7 Tahun 1985.
Selanjutnya pada tahun 1992, berdasarkan PP. 59 tahun 1991 status Badan
Usaha Perum dialihkan menjadi Persero yaitu menjadi PT. Pelabuhan
Indonesia IV yang dikuatkan dengan Anggaran Dasar Perusahaan yang
pengesahannya melalui Akta Notaris Imas Fatimah, SH No.7 tanggal 1
Desember 1992.

PT. Pelindo IV Makassar memiliki modal dasar sebesar Rp
1.400.000.000.000.- dan modal disetor sebesar Rp 350.625.000.000,- . PT

Pelindo IV Makassar juga memiliki jaringan kantor sebanyak 19 kantor
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cabang, 3 unit pelayanan kepelabuhan (UPk), 1 terminal peti kemas dan 5
kawasan. Kantor pusat PT. Pelindo IV Makassar terletak di JI. Soekarno no.1
Makassar Sulsel (90173).Kantor perwakilan terletak di gedung wisma antara
Lt.7, suite 701B J1. Medan Merdeka Selatan no.17 Jakarta Pusat.

B. Sejarah Singkat Perusahaan

Pendirian PT. Pelabuhan Indonesia IV tidak terlepas dengan sejarah
mengenai kebijakan system pengelolaan pelabuhan laut di Indonesia.Sebelum
tahun 1983 pengelolaan pelabuhan laut yang diusahakan dilaksanakan oleh 8
(delapan) Badan Usaha berbentuk Perusahaan Negara yaitu PN. Pelabuhan I-
VIIL

Pada tahun 1983 sejalan dengan kebijakan tatanan kepelabuhanan
nasional yaitu pemerintah menetapkan adanya 4 (empat) pintu gerbang
perdagangan luar negeri nasional, maka dilakukan merger 8 Badan Usaha PN.
Pelabuhan menjadi 4 (empat) Badan Usaha yang berstatus Perusahaan Umum
( Perum), salah satu diantaranya adalah Perum Pelabuhan IV.

Perum Pelabuhan IV merupakan hasil merger PN.Pelabuhan V
(sebagian), VI, VII, dan VIII, ditambah dengan 6 (enam) pelabuhan yang tidak
diusahakan di Propinsi Irian Jaya, yang pendiriannya didasarkan pada
Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 1983 yo PP.No.7 Tahun 1985.
Selanjutnya pada tahun 1992, berdasarkan PP. 59 tahun 1991 status Badan
Usaha Perum dialihkan menjadi Persero yaitu menjadi PT. Pelabuhan

Indonesia IV yang dikuatkan dengan Anggaran Dasar Perusahaan yang
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pengesahannya melalui Akta Notaris Imas Fatimah, SH No.7 tanggal 1

Desember 1992.

PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) adalah Badan Usaha Milik
Negara yang bergerak di sektor transportasi, tanggung jawab untuk mengelola
Pelabuhan Umum 11 (sebelas) provinsi yang terletak terutama di Timur
Indonesia (KTI), yaitu: Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Utara,

Maluku, Maluku Utara, Papua, Irian Jaya Barat.

PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) yang menjalankan bisnis inti
sebagai penyedia fasilitas jasa pelabuhan, memiliki peran kunci untuk
menjamin kelangsungan dan kelancaran angkutan laut, sehingga ketersediaan
laut yang memadai infrastruktur transportasi akan dapat bergerak dan
merangsang ekonomi negara dan masyarakat. Secara efektif keberadaan PT
Pelabuhan Indonesia IV (Persero) mulai sejak penandatanganan Anggaran
Dasar Perusahaan oleh Sekjen Dephub berdasarkan Akta Notaris Imas
Fatimah, SH No 7 tanggal 1 Desember 1992. Menilik perkembangan
kebelakang di masa awal pengelolaannya, PT Pelabuhan Indonesia IV
(Persero) telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mampu

menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan yang semakin maju.
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Tahun 1957-1960
Pada masa awal kemerdekaan, pengelolaan pelabuhan berada dibawah
koordinasi Djawatan Pelabuhan. seiring dengan adanya nasionalisasi terhadap
perusahaan-perusahaan milik Belanda dan dengan dikeluarkannya PP No.
19/1960, maka status pengelolaan pelabuhan dialihkan dari Djawatan
Pelabuhan berbentuk badan hukum yang disebut Perusahaan Negara. (PN)

Tahun 1960-1963

Berdasarkan PP No. 19 tahun 1960 tersebut pengelolaan pelabuhan umum
diselenggarakan oleh PN pelabuhan I-VIII. Di kawasan Timur Indonesia
sendiri terdapat 4 (empat)PN Pelabuhan yaitu : PN Pelabuhan Banjarmasin,

PN Pelabuhan Makassar, PN Pelabuhan Bitung dan PN Pelabuhan Ambon.

Tahun 1964-1969
Pada masa order baru, pemerintah mengeluarkan PP 1/1969 dan PP
19/1969 yang melikuidasi PN Pelabuhan menjadi Badan Pengusahaan
Pelabuhan (BPP) yang di pimpin oleh Administrator Pelabuhan sebagai
penanggung jawab tunggal dan umum di pelabuhan. Dengan kata lain aspek
komersial tetap dilakukan oleh PN Pelabuhan, tetapi kegiatan operasional
pelabuhan dikoordinasikan oleh Lemabaga Pemerintah yang disebut Port

Authority.

Tahun 1969- 1983

Pengelolaan Pelabuhan dalam likuiditas dilakukan oleh Badan

Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan PP 1/1969 dan PP 18/1969.
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Dengan adanya penetapan itu, pelabuhan dibubarkan dan Port Authority

digantikan oleh BPP.

Tahun 1983-1992
Status pelabuhan dalam likuidasi yang di kenal dengan BPP berakhir
dengan keluarnya PP 11/1983 dan PP 17/1983 yang menetapka bahwa
pengelolaan pelabuhan dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara yang

berbentuk Perusahaan Umum (Perum).

Tahun 1992 - sekarang

Dilandasi oleh pertimbangan peningkatan efisiensi dan efektifitas
perusahaan serta dengan melihat perkembangan yang dicapai oleh perum
pelabuhan IV, pemerintah menetapkan melalui PP 59/1991 bahwa
pengelolaan pelabuhan di wilayah Perum Pelabuhan IV dialihkan bentuknya
dari Perum menjadi (Persero). selanjutnya Perum Pelabuhan Indonesia Iv
beralih menjadi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV. Sebagai Persero,
pemilikan saham PT Pelabuhan Indonesia IV yang berkantor pusat di jalan
Soekarno No. 1 Makassar sepenuhnya dikuasai oleh Pemerintah, dalam hal
ini Menteri Keuangan Republik Indonesia dan pada saat ini telah di alihkan

ke Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

C. Sturtur Organisasi

Struktur organsasi merupakan kumpulan orang-orang atau

kelompok orang yang melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan
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tertentu. Setiap organisasi merupakan suatu kesatuan yang tidak terpisah

pada suatu system organisasi yang mencirikan adanya saling hubungan

antara bagian yang satu dengan bagian yang lain dan secara formal

digambarkan dalam struktur organisasi PT.PELINDO IV (PERSERO)

Cabang Makassar.



46

1
) PELINDO 4

Lokonot] ldontsia T
Lampiran T : Peraturan Direksi PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
Nomor :
Tanggal :
STRUKTUR ORGANISASI S
PT PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO) CABANG MAKASSAR
GENERAL
MANAGER
HANAGER SSTEM
INFORMAS]
I I I I 1
MANAGER WAKAGER HANAGER MANAGER SDM
o | FEAMBLEIRMG | | MOMGRTEOUK | | ey OANUNUM

ASISTEN MANAGER
ASISTEN MANAGER ASISTEN MANAGER ASISTEN MANAGER | | [ ASISTEN MANAGER ADMINISTRASI DAN

PELATANAN BRAG SUMBER DAYA
TANBATAN PELABUHAN EUAIGAN A
SISTEN FANIGER
sawonom (| |pssrenwee| | [ |SEERMINGR)| | ASSENMASR | | ey manacen
TELEKOMUNIKAS ANEKA USAHA HUKUM DAN HUMAS
e PELABOHAN EVAIGAN
KEPALAUNT ASISEN MANGER
PAOTERE o AN
AR PEAGAANAN
ASISTEN KEPALA e
INTOREST TG PT PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO)
DIREKTUR UTAMA
b
' - |
gt
MULYONO

Documen: PT.PELINDO 1V (PERSERO) CABANG MAKASSAR



47

D. Job Description PT Pelindo IV (Persero) Makassar
a. Direktorat Operasi dan Komersial

Direktorat Operasi dan Komersial mempunyai fungsi perencanaan,

pelaksaaan, pembinaan, pengendalian dan evaluasi program

operasional serta pemasarannya, pengembangan usaha, dan
manajemen mutu sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Tugas-tugas :

1. Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur kegiatan
pelayanan jasa kapal dan jasa Maritim (Marine and Maritime
Services);

2. Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur kegiatan
pelayanan petikemas, terminal konvensional dan pelayanan barang
(Logistic Services);

3. Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur kegiatan
pelayanan terminal penumpang, pemanfaatan properti serta jasa
kepelabuhanan lainnya (Other Services);

4. Membuat rencana pengembangan usaha perusahaan dan
memonitor program kerjasama usaha;

5. Merumuskan kebijakan, program, riset pasar dan menganalisis
potensi pasar, peta persaingan, dan pelanggan potensial;

6. Melakukan riset pasar dan menganalisis potensi pasar, peta
persaingan, dan pelanggan potensial serta melakukan evaluasi dan

penyusunan tarif pelayanan jasa kepelabuhanan;
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7. Mengembangkan kebijakan dan mengawasi standar dan kualitas
mutu serta pelayanan.

b. Direktorat Fasilitas dan Peralatan

Direkorat Fasilitas dan Peralatan mempunyai fungsi perencanaan,

pelaksanaan, pembinaan, dan evaluasi program pengembangan fasilitas

dan Peralatan pelabuhan, pemeliharaan bangunan dan peralatan
pelabuhan, fasilitas penunjang serta lingkungan hidup pelabuhan (port
environment) sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Tugas-tugas

1. Merumuskan kebijakan, program, sistem dan prosedur kegiatan
pengembangan dan rekayasa fasilitas dan peralatan, pemeliharaan
bangunan dan peralatan pelabuhan, lingkungan pelabuhan (port
environment) serta fasilitas penunjang lainnya;

2. Merancang, merencanakan dan mengawasi kegiatan pengembangan
dan rekayasa fasilitas dan peralatan pelabuhan;

3. Merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi program
pemeliharaan bangunan di atas air dan di darat, termasuk kolam
pelabuhan;

4. Merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi  program
pemeliharaan peralatan bongkar muat, alat apung, instalasi listrik

dan air;



C.

49

5. Merencanakan, mengawasi, dan mengevaluasi  program
pemeliharaan dan pengendalian lingkungan pelabuhan (port
environment) serta fasilitas penunjang lainnya.

Direktorat SDM dan Umum
Direktorat Personalia dan Umum mempunyai fungsi perencanaan,

pembinaan dan penyelenggaraan di bidang pengelolaan dan

pengembangan Organisasi dan Sumber Daya Manusia, serta
kerumahtanggaan dan Umum , ketatausahaan Perseroan, sesuai
kebijakan yang telah ditetapkan.

Tugas-tugas

1. Merencanakan, membina dan mengembangkan Sumber Daya
Manusia serta melakukan kajian dan analisis serta mengambil
langkah-langkah perbaikan guna pengembangan dan pembenahan
organisasi;

2. Menyusun dan mengevaluasi Masterplan Sumber Daya Manusia
sesuai perkembangan bisnis perusahaan;

3. Menyusun, menyelenggarakan dan mengevaluasi Pengembangan
Karir Pegawai dan Penilaian Kinerja Individu Pegawai (KPI
Individu);

6. Menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan Administrasi
Kepegawaian dan menerapkan sistem informasi manajemen

Sumber Daya Manusia;
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1. Menyusun dan Mengevaluasi kebijakan terkait Pembinaan Sumber
Daya Manusia dan kesejahteraan pegawai serta menyelenggarakan
dan mengevaluasi survey kepuasan pegawai;

2. Membina, menyusun kebijakan dan kerumahtanggaan serta
keprotokoleran;

3. Membina, menyusun kebijakan dan menyelenggarakan sistem
pengamanan dan pemeliharaan fasilitas fisik, dokumen serta
inventaris perusahaan;

d. Direktorat Keuangan
Direktorat Keuangan mempunyai fungsi perencanaan, pelaksanaan,
pembinaan dan evaluasi di bidang pengelolaan keuangan Perseroan
meliputi akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, perbendaharaan
dan manajemen aset serta pembinaan dan evaluasi bagi anak
perusahaan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
Tugas-tugas

1. Membina dan melaksanakan penyusunan rencana kerja dan
anggaran secara terpadu dengan Direktorat terkait serta
mengendalikan pelaksanaan anggaran tahunan Perseroan;

2. Membina dan melaksanakan kegiatan akuntansi keuangan,

akuntansi manajemen,dan akuntansi biaya;

3. Membina, melaksanakan, mengevaluasi dan mengendalikan

hutang piutang, manajemen arus kas, dan perbendaharaan

Perseroan;
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Merencanakan, mengelola dan mengevaluasi penyediaan
pendanaan/pembiayaan pengembangan usaha dan investasi
dengan skema financing yang memberikan nilai tambah bagi
Perseroan;

Merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pemetaan dan
pengelolaan aset menuju kondisi clean and clearance;

Membina dan melaksanakan transaksi keuangan dan
melaksanakan verifikasi transaksi keuangan Perseroan;

Membina dan melaksanakan program perpajakan, perencanaan
pajak (tax planning), menyusun laporan keuangan versi fiskal,
pengendalian kewajiban perpajakan Perseroan serta verifikasi
laporan keuangan cabang Perseroan.

Membina dan mengevaluasi kegiatan usaha dan keuangan pada

anak perusahaan.

Satuan Pengawasan Intern.

Satuan Pengawasan Intern mempunyai fungsi pelaksanaan
pengawasan, pembinaan, dan jasa konsultansi melalui audit terhadap
semua unit kerja untuk mengadakan penilaian atas sistem pengendalian
dan pengelolaan manajemen serta memberikan rekomendasi perbaikan.
Tugas-tugas

1. Melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas Perseroan baik

melalui pengamatan maupun audit (pemeriksaan) terhadap

pengelolaan keuangan, operasi dan teknik, SDM dan umum, serta
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Komersial dan Pengembangan Usaha pada seluruh unit kerja
Perseroan.

2. Melakukan review terhadap hasil pengawasan pelaksanaan
pengendalian internal dan pelaksanaan audit internal serta
memberikan jasa konsultansi dan rekomendasi;

3. Pengawasan terhadap penerapan Good Corporate Governance
(GCG) yang Dberlandaskan prinsip-prinsip transparansi,
kemandirian, akuntabilitas pertanggungjawaban dan kewajaran
di lingkungan Perseroan;

4. Memberikan dukungan dan masukan untuk audit sistem
manajemen mutu, HSE, dan risiko.

f. Biro Pengelolaan Strategis Perusahaan
Biro Pengelolaan  Strategis Perusahaan mempunyai fungsi
perencanaan, penyelarasan dan Pengelolaan Strategis Perusahaan,
penelitian dan pengembangan, pengelolaan manajemen risiko,
pengelolaan manajemen kinerja perusahaan, cabang dan unit usaha
lainnya serta pengelolaan portofolio bisnis perusahaan.
Tugas-tugas

1. Mengkoordinir, mengarahkan dan menetapkan perencanaan
strategi perusahaan untuk diajukan kepada dan disetujui oleh
Direksi;

2. Mengkoordinir, memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan

penelitian dan pengembangan di bidang pelabuhan untuk
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menunjang perencanaan dan pengembangan usaha serta
pencapaian target perusahaan dalam jangka panjang;

3. Mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengevaluasi pemetaan
profil risiko, pelaksanaan analisis risiko dan pengembangan
sistem manajemen risiko;

4. Menetapkan, mengarahkan dan mengukur Key Performance
Indicators Perusahaan, Direktorat, Unit Kerja, Cabang dan unit
usaha lainnya serta mengkoordinasikan penerapan manajemen
kinerja;

5. Mengkoordinasikan dan mengevaluasi penyusunan laporan
pemetaan bisnis, strategi serta evaluasi portofolio bisnis
perusahaan, baik cabang-cabang maupun seluruh unit usaha
lainnya;

g. Sekretariat Perusahan

Sekretariat Perusahaan mempunyai fungsi perencanaan,
penyelenggaraan, pembinaan dan evaluasi kegiatan komunikasi
perusahaan, kehumasan, hubungan antar lembaga dan luar negeri,
kesekretariatan Direksi, Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate
Governance) serta kegiatan program kemitraan dan bina lingkungan.
Tugas-tugas

1. Mengelola kesekretariatan Direksi, rapat Direksi, rapat Komisaris,

RUPS, dan kegiatan administrasi Direksi lainnya;
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2. Menyusun dan melaksanakan program komunikasi perusahaan,

termasuk komunikasi eksternal, komunikasi internal, dan
kehumasan;

Melaksanakan kegiatan hubungan kelembagaan dan hubungan
masyarakat dengan pihak-pihak yang berkepentingan atas
informasi dari perusahaan;

Pengawasan terhadap penerapan Good Corporate Governance
(GCG) yang berlandaskan  prinsip-prinsip  transparansi,
kemandirian, akuntabilitas pertanggungjawaban dan kewajaran di
lingkungan Perseroan.Merencanakan, memonitor dan

mengevaluasi program kemitraan dan bina lingkungan

h. Biro Hukum

Biro Hukum mempunyai fungsi penyiapan, pembinaan dan

penyelenggaraan aspek hukum yang meliputi peraturan dan perikatan

perusahaan serta penelaahan dan penanganan masalah hukum.

Tugas-tugas

1.

Merumuskan dan menyiapkan rancangan peraturan dan dokumen
Perseroan;

Menyiapkan rancangan perikatan Perseroan dengan pihak lain;
Menelaah produk hukum yang berpengaruh signifikan terhadap
Perseroan;

Menangani aspek hukum terhadap permasalahan hukum yang

dihadapi Perseroan;
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Biro Teknologi Informasi

Biro Teknologi Informasi mempunyai fungsi pengelolaan

pengembangan dan pembinaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) sesuai kebijakan yang telah ditetapkan

Tugas-tugas

1. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi pengelolaan
teknologi informasi dan komunikasi yang dinilai penting bagi
keberhasilan layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
perusahaan.

2. Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengevaluasi
Pengembangan sistem dan Aplikasi yang sesuai untuk keberhasilan
layanan Teknologi Informasi perusahaan.

3. Mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyimpan data dan
informasi serta menyediakan pelayanan internal dan eksternal
dengan didukung oleh infrastruktur teknologi informasi dan
komunikasi.

Biro Logistik

Biro Logisttk mempunyai fungsi  menyiapkan pembinaan dan

pengembangan sistem logistik perusahaan, menyusun program kerja

serta menyelenggarakan kegiatan logistik perusahaan, yang meliputi
pengadaan, perbekalan, pendistribusian, dan pengendalian, pengadaan
bidang teknik dan non teknik, serta pengolahan administrasi

pengadaan barang dan jasa.
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Tugas-tugas

1.

Menyusun rencana proses pengadaan yang akan dilakukan oleh
perusahaan, baik di kantor pusat maupun di cabang, sehingga dapat
dikoordinasikan dengan baik dan sesuai target waktu yang
diinginkan. Mengelola kebutuhan layanan administrasi dari semua
proses pengadaan, termasuk dalam menyiapkan dokumen
pengadaan;

Mengelola pelaksanaan seluruh tahapan proses pengadaan baik
pengadaan fisik, pengadaan non fisik, maupun pengadaan lainnya,
untuk setiap jenis pengadaan di perusahaan, termasuk koordinasi

pengadaan di cabang.

E. Visi Misi Perusahaan Pelindo IV Persero Makassar

a. Visi

“Menjadi perusahaan yang bernilai dan berdaya tarik tinggi melalui

proses dan pelayanan unggul dengan orang-orang yang bahagia.”

b. Misi

1.

Menjadi penggerak dan pendorong pertumbuhan ekonomi
indonesia tengah dan timur
Memberi tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi

Tingkat kepuasan pelanggan dan ketertrikan pegawai terus
meningkat

Menjadi mitra usaha yang terpercaya dan menguntungkan
Pertumbuhan pendapatan dan laba usaha 20% setiap tahun

Menjadi public company tahun 2018.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Langkah-langkah Perhitungan Laporan Arus Kas
Menurut (Darminto, 2000; Sulindawati, 2012) langkah-langkah yang diperlukan
dalam meyusun laporan arus kas baik dengan metode langsung maupun dengan metode
tidak langsung adalah:

a. Menghitung perubahan saldo rekening kas dan setara kas dengan membandingkan
antara saldo awal dan saldo akhir (neraca). Hasil langkah ini menyajikan kenaikan
atau penurunan bersih kas dan setara kas selama periode berjalan;

b. Menghitung perubahan bersih setiap rekening neraca selain rekening kas dan
setara kas beserta kategori perubahannya;

c. Menentukan arus kas yang dipisahkan ke dalam tiga klasifikasi, aktivitas investasi
dan pendanaan bukan kas dan pengaruh perubahan kurs valuta asing yang
menggunakan informasi dari neraca komparatif, laporan laba rugi periode berjalan
dan informasi tambahan;

d. Menyusun laporan arus kas atas dasar hasil langkah-langkah sebelumnya.Data
laporan keuangan PT. Pelindo IV Makassar yang akan dianalisis adalah data
laporan keuangan tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, yang didalamnya
terdapat rincian pos-pos keuangan yang menjadi bahan penelitian untuk dianalisis
yaitu bagaimanakah tingkat likuiditas perusahaan berdasarkan laporan arus kas
padaPT. Pelindo IV Makassar.Adapun pos-pos keuangan yang akan dilakukan
perhitungan berdasarkan laporanarus kas PT. Pelindo IV Makassar adalah sebagai

berikut:

57



PT. PELABUHAN INDONESIA 1V (PERSERO)

CABANG MAKASSAR
LAPORAN ARUS KAS
Per 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2014

1. AKTIVITAS OPERASI

a. PENERIMAAN

1) Pendapatan usaha

2) Piutang usaha

3) Piutang lain-lain

4) Biaya dibayar dimuka

5) Ak.penyusutan Aktiva tetap

6) Ak, Amortisasi Komputer

7) Ak. Biaya yang ditangguhkan

8) Aktiva tetap tak berfungsi

9) Utang usaha

10) Uang titipan

11) Utang pajak lainya

12) Pendapatan yang diterima dimuka

13) Pendapatan diluar usaha lainya

14) Rekening koran Kantor Pusat Lancar
Jumlah 1.a.

. PENNGELUARAN

1) Penyisihan Piutang Usaha

2) Uang muka

3) Persediaan

4) Pajak Masukan

5) Pendapatan YMA Diterima

6) Aktiva Tetap

7) Aktiva Tetap dalam Konstruksi

8) Cadangan penurunan Aset tak berfungsi
9) Utang reduksi pendapatan

10) Uper /Uang Panjar

11) Biaya yang masih harus dibayar

12) Utang PNBP

13) Utang Imbalan pasca kerja

14) Pendapatan diterima dimuka jangka panjang
15) Reduksi pendapatan

16) Biaya Operasi

152.996.862.773
516.187.780
283.128.000
10.707.193

10. 190.567.203
2.577.170.980

11.927.090
6.365.703.190
278.693.225
458.395.009
22.404.842
887.852.260
34.709.936.865
209. 309.536.430

15.951.126

1. 883.937.404
404.511.620
1.072.604.433
2.015.513.084
32.042.002.152
53.432.509.489
11.927.090
102.071.825
429.494.261
124.241.681
3.051.952
1.907.033.011
1.262.938.143
4.659.455.519
114.684.831.685
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Jumlah 1.b. 214.051.874.475
Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi (1a-1b) (4.742.338.045)
2. AKTIVITAS INVESTASI

a. PENERIMAAN
1) Aktiva tetap -
2) Akumukasi Penyusutan aktiva tetap -

Jumlah 2.a. -

b. PENGELUARAN
1) Aktiva Tetap -
2) Akumulasi penyusutan aktiva tetap -
Jumlah 2.b. -
Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi (2a-2b) -

3. AKTIVITAS PENDANAAN
a. PENERIMAAN
1) Rekening Koran KP/Lancar -
Jumlah 3.a. -
b. PENGELUARAN
1) Rekening Koran KP/Lancar -
Jumlah 3.b. -
Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan (3a-3b) -

4. KENAIKAN /PENURUNAN KAS BERSIH (1+2+3) (4.742.338.045)
5. SALDO KAS AWAL PERIODE 5.819.560.998
6. SALDO KAS AKHIR PERIODE (5+4) 1.077.222.953

Sumber data PT.PELINDO 1V
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PT. PELABUHAN INDONESIA 1V (PERSERO)

CABANG MAKASSAR
LAPORAN ARUS KAS

Per 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2015

1. AKTIVITAS OPERASI
a. PENERIMAAN

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10) Utang Pajak lainnya

Pendapatan usaha
Persediaan
Uang muka

Ak.Penyusutan Aset Tetap
Ak.Amortisasi Aset Tak berwujud

Aplikasi komputer

Biaya Yang ditangguhkan

Aktiva Tetap tak berfungsi
Utang Reduksi pendapatan

612.138.851

11) Biaya yang masih harus dibayar
12) Utang PNPB

198.374.437

13) Pendapatan Diluar Usaha Lainya

14)

113.002.997.013

Jumlah 1.a.

b. PENNGELUARAN
Piutang Usaha

1))
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

11) Ak. Amortisasi Komputer

Penyisihan Piutang Usaha

Piutang Lain-lain
Pajak Masukan
PPN di Bayar di muka Wapu

Biaya dibayar dimuka
Pendapatan YMA Diterima

Aktiva Tetap
Aktiva Tetap dalam Konstruksi
10) Aset takberwujud

12) Ak. Amortisasi Aset Berwujud

185.979.233.540
28.194.472
1.479.463.404
12. 087.533.282
3.698.299.174
923.434.918

3. 639.949.546

1

1.576.905.804

3.096.608.134

2.112.558.047

328.435.690.623

3.134.231.378
168.406.842
88.006.000
487.337.719
586.618.071
385.847.925
2.168.510.328
212.611.391.813

(46.415.267.898)
4.584.628.360
384.764.550
2.392.483.996
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13) Utang usaha

14) Uper /Uang Panjar

15) Uang titipan

16) Pendapatan Yang Diterima Dimuka

17) Utang imbalan Pasca kerja

18) Pendapatan diterima Jangka Panjang
19) Reduksi pendapatan

20) Biaya Operasi

21) Rekening Koran Kantor pusat permanen

Jumlah 1.b.
Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi (2a-2b)
2. AKTIVITAS INVESTASI

a. PENERIMAAN
1) Aktiva tetap
2) Akumukasi Penyusutan aktiva tetap

Jumlah 2.a.

b. PENGELUARAN
1) Aktiva Tetap
2) Akumulasi penyusutan aktiva tetap
Jumlah 2.b.
Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi (3a-3b)

3) AKTIVITAS PENDANAAN
a. PENERIMAAN
1) Rekening Koran KP/Lancar
Jumlah 3.a.
b. PENGELUARAN
1) Rekening Koran KP/Lancar
Jumlah 3.b.
Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan (3a-3b)

4) KENAIKAN /PENURUNAN KAS BERSIH (1+2+3)
5) SALDO KAS AWAL PERIODE
6) SALDO KAS AKHIR PERIODE (5+4)

Sumber data PT.PELINDO IV
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2.984.213.848

347.236.953
592.615.697
22.404.842
485.328.611
2.318.297.295
12.580.834.328
124.984.448.840
1.504.499.313

326.414.838.756
2.020.851.867

2.020.851.867
1.083.896.879
3.104.748.746



PT. PELABUHAN INDONESIA 1V (PERSERO)

CABANG MAKASSAR
LAPORAN ARUS KAS

Per 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2016

1. AKTIVITAS OPERASI
a. PENERIMAAN

1)
2)
3)
4)
8))
6)
7)
8)
9)

Piutang usaha

Penyisihan piutang usaha

Piutang Pegawai
Uang muka
Pajak masukan

PPN dibayar di muka Wapu
Biaya yang dibayar dimuka

Utang usaha
Uper /uang panjar

10) Uang titipan
11) Utang PNBP

12) Pendapatan diterima dimuka jangka panjang

13) Pendapatan usaha

Jumlah 1.a.
b. PENNGELUARAN
1) Persediaan

2) Aktiva tetap tak berfungsi
3) Utang reduksi pendapatan

4) Biaya operasi

5) Rekening koran lancar

6) Pendapatan yang masih akan diterima

2 AKTIVITAS INVESTASI

a.

Jumlah 1.b.

Arus Kas Bersih Aktivitas Operasi (1a-1b)

PENERIMAAN
1) Aktiva tetap

2) Aset tetap dalam Konstruksi
3) Akumulasi penyusutan Aktiva tetap

Jumlah 2.a.

1.035.275
432.829.345
105.512.408

56.492.729
305.541.828
7.639.233.637
593.372.173
1.097.561.380
43.750.735
996.015.578
184.776.926.529
196.048.271.617

933.762.641
1.183.175.733
476.461.789
118.261.716.706

120.855.116.869
75.193.154.748

22.528.840.574
90.016.060.085

112.544.900.659
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b. PENGELUARAN
1) Aktiva Tetap
2) Akumulasi penyusutan aktiva tetap
Jumlah 2.b.
Arus Kas Bersih Aktivitas Investasi (2a-2b)

3. AKTIVITAS PENDANAAN
a. PENERIMAAN
1) Rekening Koran KP/Lancar
Jumlah 3.a.
b. PENGELUARAN
1) Rekening Koran KP/ cabang Lancar
Jumlah 3.b.
Arus Kas Bersih Aktivitas Pendanaan (3a-3b)

4. KENAIKAN /PENURUNAN KAS BERSIH (1+2+3)
5. SALDO KAS AWAL PERIODE
6. SALDO KAS AKHIR PERIODE (5+4)

Sumber data PT.PELINDO IV

B. PEMBAHASAN LAPORAN ARUS KAS DARI 2014-2016

112.544.900.659

188.916.587.467
188.916.587.467
(188.916.587.467)

(1.178.532.060)
3.104.748.746
1.926.216.684
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Dari data-data diatas bisa kita ketahui bahwa laporan arus kas PT.PELINDO IV

dari tahun 2014 jumlah untuk kenaikan/penurunan kas bersih untuk aktifitas operasi,

investasi dan aktivitas pendaan sebesar 4.742.338.045. jumlah saldo kas awal periode

sebesar 5.819.560.998. jumlah saldo kas akhir periode sebesar 1.007.222.953. untuk

tahun 2015 jumlah untuk kenaikan/penurunan kas bersih untuk aktifitas operasi, investasi

dan aktivitas pendaan sebesar 2.020.851.867. jumlah saldo kas awal periode sebesar

1.083.896.879. jumlah saldo kas akhir periode sebesar 3.104.748.746. . untuk tahun 2016

jumlah untuk kenaikan/penurunan kas bersih untuk aktifitas operasi, investasi dan

aktivitas pendaan sebesar 1.178.532.060. jumlah saldo kas awal periode sebesar

3.104.748.746. jumlah saldo kas akhir periode sebesar 1.926.216.684.
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C. PERHITUNGAN NERACA KOMPARATIF PT.PELINDO IV

Untuk melihat kondisi keuangan perusahaan, ada beberapa laporan yang bisa
dilihat dan salah satunya adalah laporan neraca. Laporan yang satu ini termasuk satu
dari empat laporan keuangan yang dicantumkan dalam laporan tahunan (annual
report) perusahaan. Secara umum, laporan neraca menggambarkan posisi atau
kondisi keuangan sebuah perusahaan, lembaga, organisasi atau institusi pada satu
periode tertentu.Di mana dalam laporan ini jumlah aktiva harus seimbang dengan
jumlah kewajiban ditambah dengan modal. Nah, sebagai informasi tambahan saja
biasanya untuk mempermudah analisa dan evaluasi, setiap perusahaan akan
membuat neraca perbandingan (neraca komparatif). Neraca perbandingan ini isinya
merupakan laporan neraca perbandingan dari bulan berjalan dan bulan sebelumnya.
Lihat Lampiran.

D. Data Laporan Keuangan Kas PT. Pelindo IV MAKASSAR

Berikut data laporan keuangan lainnya yang berkaitan dengan laporan arus kas
untuk data penelitian pada PT. Pelindo [V CABANG MAKASSAR periode tahun 2014 —
2016,yaitu sebagai berikut:

Tabel 11
LAPORAN KEUANGAN PT.PELINDO IV CABANG MAKASSAR

PERIODE 2014-2016

KETERANGAN 2014 2015 2016




Aktiva Lancar 14.152.063.341 21.922.673.500 22.122.010.042
Aktiva tidak Lancar - 4.584.628.360 -
Total Aktiva 14.152.063.341 26.507.301.860 22.122.010.042
Kewajiban 15.573.939.786 18.284.247.511 24.419.902.014
Ekuitas - - -
Laba /Rugi 36.265.746.636 50.526.508.421 54.934.687.841

SUMBER: Data Olaha

Tabel 111

Persentase Laporan Keuangan PT. PELINDO IV CABANG MAKASSAR
PERIODE 2014-2016

Keterangan

Tahun
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2014 2015 2016
Aktiva Lancar 0,761 706,101 1,148.469
Aktiva tidak Lancar - 147,665 -
Total Aktiva 1,313 853,766 1,148.469
Kewajiban 1,445 588,912 1,267.765
Ekuitas - - -
Laba /Rugi 3,366 1,627.394 2,851.947

SUMBER : Data Olahan

E. PERHITUNGAN RASIO

66

Metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat likuiditas PT. PELINDO IV

CABANG MAKASSAR dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 adalah dengan

analisis rasio arus kas.Berdasarkan data-data yan diperoleh dari hasil penelitian di atas
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maka dapat dihitung tingkat likuiditas perusahaan terhadap laporan arus kas, adapun
perhitungannya adalah sebagai berikut:
a. Rasio arus kas Operasi (AKO)
Rasio arus kas operasi menghitung kemampuan arus kas operasi dalam membayar
kewajiban lancar.Rasio ini diperoleh dengan membagi arus kas operasi dengan

kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =
Kewajiban Lancar
Tabel IV
Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
PT. PELABUHAN INDONESIA IV CABANG MAKASSAR
Tahun 2014-2016
Tahun Perhitungan Rasio Arus Kas Hasil persentase Persentase

Operasi (AKO)
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4.742.338.045
2014 AKO = 0,033 33,5
14.152.063.341

2.020.851.867
2015 AKO = 0,92 92,1
21.922.673.500

75.193.154.748
2016 AKO = 3,39 33,9
22.122.010.042

SUMBER :Data Olahan
b. Rasio Cakupan Arus Kas Teradap Bunga (CKB)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar
bunga atas hutang yang telah ada.Rasio ini diperoleh dengan aruskas dari operasi
tambah pembayaran bunga, dan pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak

CKB =
Bunga
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Tabel V
Perhitungan Rasio Kecakupan Kas Terhadap Bunga (CKB)
PT.PELINDO IV CABANG MAKASSAR
Tahun 2014-2016

TAHUN PERHITUNGAN RASIO KECAKUPAN KAS HASIL

TERHADAP BUNGA (CKB) PERHITUNGAN

2014

2015

2016

4.742.338.045+124.241.681+1.072.604.433
CKB = 47,803
124.241.681

2.020.851.867+385.847.925+487.337.719
CKB = 7,500
385.847.925

75.193.154.748+933.762.641+56.492.729
CKB = 81,587
933.762.641

SUMBER :Data Olahan

C.

Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi
kewajiban dalam jangka 3 tahun mendatang. Rasio ini diperoleh dengan ( laba
sebelum pajak dan pembayaran bunga — pembayaran pajak —pengeluaran modal)

dibagi rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama tiga tahun).

EBIT — Bunga — Pajak - Aset Tetap

KAK =
Rata-rata hutang lancar selama 3 tahun.
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Perhitungan Rasio Kecukupan Arus Kas PT. PELINDO IV CABANG MAKASSAR

untuk Tiga tahun yang datang yaitu :

Untuk melihat Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) PT. PELINDO IV CABANG

MAKASSAR dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel VI
Perhitungan Rasio Kecakupan Arus Kas (KAK)
PT.PELINDO IV CABANG MAKASSAR
TAHUN 2014-2016
(Disajikn Dalam Rupiah)

URAIAN PELINDO
Laba sebelum Pajak 141.726.942.898
Bunga 1.443.852.247
Pajak 1.616.434.881
Aset Tetap 972.500.432.083

Hasil perhitungan Rata-rata selama 3

Tahun

58.196.746.883

HASIL PERHITUNGAN

14,33487619

SUMBER:Data Olahan

Perhitungan Rasio Kecukupan Arus Kas PT.

untuk Tiga tahun yang akan datang yaitu:

PELINDO IV CABANG MAKASSAR
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141.726.942.898-1.443.852.247-
(1.443.852.247)-(972.500.432.083)

KAK =

58.196.746.883

=4,32/0,143%
Dari hasil perhitungan dapat terlihat bahwa Rasio Kecukupan Arus Kas PT.
PELINDO IV CABANG MAKASSAR dapat dikatakan tidak baik, artinya kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajibannya untuk jangka 3 tahun kedepan bisa dapat

terpenuhi.

F. HASIL PENGUKURAN

Berdasarkan pada hasil perhitungan rasio arus kas di kas di atas, untuk memudahkan
melihat suatu kondisi laporan arus kas PT.PELINDO IV CABANG MAKASSAR apakah
mengalami peningkatan, penurunan,tetap atau fluktuasi, hasil perhitungan keTiga rasio

dirangkum dalam tabel IX rata —rata industri yaitu sebagai berikut :
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Tabel VII
Nilai AKO, CKB, CKHL

PT. PELIDO IV CABANG MAKASSAR
Tahun 2014 — 2016

Tahun Rasio Arus Kas
AKO CKB KAK
2014 33,5 47,803
2015 92,1 7,500 4,32
2016 33,9 81,587
Rata-rata 159,5 136,89 4,32

SUMBER:Data Olahan

Dari hasil perhitungan keTiga rasio yang dirangkum dalam tabel IX dapat dilihat

dengan jelas bahwa kondisi Likuiditas perusahaan berada pada posisi yang baik

terutama saat diukur dengan rasio AKO, dibandingkan dengan rasio CKB dan KAK.

Rasio likuiditas yang berdasarkan pada laporan arus kas sesungguhnya perusahaan

masih mampu menjalankan aktivitasnya karena jika dilihat dari pos kas dan setara kas

pada akhir tahun perusahaan.Aktivitas yang dilakukan perusahaan yang bersumber dari

arus kas baik itu aktivitas operasi, investasidan pendanaan diperuntukkan pada kegiatan

usaha yang bersifat riil untuk tujuan menciptakan laba perusahaan pada PT.PELINDO

IV CABANG MAKASSAR.
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G. PEMBAHASAN

1. Arus Kas Operasi

Pada tahun 2016 arus kas operasi berjumlah sebesar 33,5% menjadi rupiah
penurunan ini terjadi akibat adanya kenaikan pada piutang, kenaikan piutang
usaha, kenaikan beban dibayar dimuka, kenaikan dana dana, kenaikan hutang
pajak,piutang pegawai, pajakn masakan dan penurunan beban yang masih
harus dibayar. Kenaikan pada piutang sebesar 196,048,271,617 rupiah
penurunan pada pengeluaran sebesar 75,193,154,748 rupiah disebabkan karena
meningkatnya utang reduksi pendapatan sebesar 476,461,789  rupiah
disebabkan karena meningkatnya biaya operasi sebesar 118,261,716,706

rupiah,

Pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 2.020.851.867 rupiah, Arus

2. Kas Aktivitas Investasi

Pada tahun 2016 arus kas keluar untuk aktivitas investasi mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 112,544,900,659 rupiah , kenaikan pada
tahun 2016 terjadi karena penambahan properti investasi dan penambahan aset
lain-lain. Penambahan properti investasi sebesar 112,544,900,659 rupiah.

Pada tahun 2015 arus kas aktivitas pendanaan sebesar 118,916,587,467

mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan sebelumnya
makapenulis menarik benang merahnya diantara Likuiditas perusahaan berada pada
posisiyang baik terutama saat diukur dengan rasio AKO, dibandingkan dengan rasio
CKB danKAK. Rasio likuiditas yang berdasarkan padalaporan arus kas
sesungguhnya perusahaan masih mampu menjalankan aktivitasnya karena jika
dilihat dari pos kas dan setara kaspada akhir tahun perusahaan.Aktivitas yang
dilakukan perusahaan yang bersumber dari arus kas baik itu aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan diperuntukkan pada kegiatanusaha yang bersifat riil untuk
tujuan menciptakan laba perusahaan.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberi saran Agar perusahaan
menjaga likuiditasnya berdasarkan pada laporan arus kas terutama pemanfaatan
arus kas operasi, investasi dan pendanaan. Pemanfaatan aktivitas yang
dimaksudkan adalah agar perusahaan menempatkan pengunaan arus kasnya pada
investasi jangka pendek seperti pembayaran kewajiban yang kecenderungan
pengembaliannya lebih cepat agar pembayaran kewajiban — kewajiban jangka
pendeknya dapat terpenuhi tepat waktu. Selanjutnya,perusahaan harus
mempertahankan uang kas yang mencukupi untuk operasi masa berjalan dan untuk

membayar liabilitas pada saat jatuh tempo.
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PT.PELABUHAN INDONESIA IV { PERSERD)
CABANG MAKASSAR
LAPORAN POSISI KEUANGAN { MERACA) KONFARATIF

PER 31 DESEMBER 2016 DAN 31 DESEMBER 2015

MAKASSAR, MARET 2017

AN, DIREKTUR KEUANGAN  ©
SM. AKUNTANSI KEUANGAN DAN MANAJEMEN ASET

. Aset NERACA NERACA NERACA NERACA
T fancar PER 31-12-2016 | PER 31-12-2015 | NO. KEWAJIBAN DAN EKUITAS PER31-12-2016 | PER 311292015
Do setora kag {AUDIT) {auommy i (AUDIT) (AUBT)
Tas berhama dan deposito vir
Uang usahe 1,926,216,684 3,104,748,746 | 401 [Utang Usaka 11,399,036,877 3,759,803,24¢
Tagihan pivtang ussha . « | 402 {Utang Reduksi Pendapatas 1,335,293,117 1,811,754,306
Uang pegawei 6,698,235,841 5,506,524,861 | 403 {Uper/Uang Panjar 1,355,090,486 V55,718,313
5 {504,614,628} (554,568,786)} 404 {Uang Titipan 3,167,894,943 2.876,333.564
Tagihen piviang pagawai - 1,035,22¢ | 427 lutang Jk. px..sang yg akan §th wamoe -
b ey . A35,27% | 427 juta 2 ' .
agihon pitang - 406 (iitanyg Tanteem ¢ Grasiftast - -
Uang muka 118,432,040 118,232,240 | 07 |Utang Divide. < :
Parsertan : . -1 408 {yrang Pajak Penghasilan Badan c .
Tagiun pevsedinn 236,600,655 689,430,000 | 402 {asy pajok tainnyz 1,877,953,891 3,305,350,520
Surat pajak penghasian badan 2,265,907,252 1,332,144,610 | 410 {Utang dana pensiun - .
He masukan - - 41t {Biaya yang masih harus dibayar 4,994,806,892 6,328,201,663
Uang disayer & muka - .= | 812 Peadapatan yang diterima ¢ muka - w
Pendapatan vang masih akan dierima 612,327,252 2,146,245,520 | 415 {Utang PNSP 285,826,958 29207533
Lancar da lsinigin 530,125,288 586,518,017 | 43¢ {Utang lancar tain lainnya
RIMLAH ASET LANCAR 99,745,585 405,287,413 "
MP; 10,239, zsz,?u 7,505,974.!:05 JUMLAH UTANG LANCAR 813,902,013 | 18383347510
3agere fnes 22,122010,042 |  21,922,673,501 | V1L iKEWAIIBAN JANGKA PANIANG
PT. Pelshubn indansdds 0 561 [Utang Imbatan Pascr Kerja - -
JUMLAH INVESTAS! JANGKA 7.895,580,489 7,970,129,301 | 503 {Utang Kepada Pemerintah
PANIANG 373,823,393 373,823,393 | 508 JUtang Dana Sosial - -
TETAP (5,241,529,6873] __(4,583,014,128){ 509 {Utany Dana Peadidikas . -
Pert investast 3,027,874,195 3.760,932,065 | 519 [Utang biaya jasa lals kesada ¥P4 - A
Penggunaan pastitas pelabuban . - - =
invastesitansh 9§,587,921,776 | 229,365,483,936 JURLAN UTANG JANGRA BANIANG | . -
A 102,725,698,566 | 102,725,698,556
Dan hangunan 140,487,377,864 |  41,004,142,640
M 6,789,200,675 3,162,199,130 | IX |PENDAPATAN YG DITERIMA DI MUKA
A 31,193,148,614 |  31,183,148,614 JANGKA PANJANG
ki 26,863,091,383 | 21,958,584,538 | 512 [Pend. yg.diterims dimuka Jepanjang | 7.979,436848 | 6983420870 |
2W1ISLITE | 2,262,752,778
Harga poroiehan asettetap 5235124,115 |  4,926,395842 | X |BANTUANYBDS
Nilai bk aset totap 1,052,95%,488 1,052,959,488 | 520 |8aotuan Pemerintah YEDS - P
Akpenyutan aset etap 415,197,075,356 | 437,651,366,518 | X1 |EKUITAS
Niai bukos aset tetap (75,329,127,114)]__{63,156,457,718}] 601 [Modat Saham - -
Tetap datem konbitisi 333,862,548,142 | 376.494,868,800 | 602 |Cadangan Modal - - - -
Dintaty feorruiesi 603 | Kovens) Rugl Laba Tahun Lat . «
Tok baraliod 25393,217,432 | 115409,277,516 | 623 |Cadangan tmum - .
TAK BERWLLIUD 4,584,528,360 4,584,628,360 | 631 {Laba Rugl Tahun Laly - %
Tesarah $32 [Laba-Rugl Tahun Serfatan > 2
Amortisasi HPL tanah - : FUMLAH ERUETAS -
e gt e |
Lol 7] 211 |Rekening Kovan Lancar (309,700,088,724)] (120,883503,256)
Kompisier fset tidak berwjud > - | 912 jRekening Korsn Permanen | 669,122,573,903 |
Apilasi kompuler - - JUMLAP REKENING KORAN | _359422,485180 | 4 ;384,807
Amortisast bigya pentirian . .
va . berwagud s, nzs.asx.;w 3,698, m;m
Tetap mm 1,519,733 422 336,557,689
’ (313,801.047)) (172,137,651)
Penurunan nita aset ¥dak berfungs! 33545,080 33,545,080
Peran yang tak dapat dipaka - X
TShs Svaupmms 224450345 224,454,345
Pampsiston AK telap penigasan (224,454,345) (229,454,345}
Pemsiun patda YP4., g 4
Plutang pang i penjang % :
Piutang dan lein-lain iangha paniang =
Yang dibayar & midka jangka panjang ? .
Lain-sin i :
“Aonortisas akiivz fain-fain i _
391,821,823 642 | 518672053187 TOTAL KEWAIIBAN DAN EKUTTAS 391,821,823,642 | S 182



. ABUHAN INDONESIA IV (PERSERO)
NG MAKASSAR

LAPORAN LABA-RUGI KOMPREHENSIF

PER JENIS BIAYA

‘ PERIODE TAHUN BUKU YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 dan 31 DESEMBER 2015

LKT-1B-2

{Dalam rupiah)

Pendapatan Pelayanan Usaha Terminal

5! Pendapatan Pelayanan Terminal Peti Kemas

5| Pendapatan Pengusahaan TBL

7| Pendapatan Kerja Sama Usaha (KSU)

‘8| Pendapatan RS Pelabuhan / Unit Kesehatan

¢| Pendapatan Pelay. Pelbhan / Derm. Khusus

0} Pendapatan Rupa - Rupa Usaha
PENDAPATAN USAHA KOTOR (A}
REDUKS! PENDAPATAN {8}
PENDAPATAN USAHA BERSIH {A-Bj= ©
PENDAPATAN DILUAR USAHA (D}
JUMLAH PENDAPATAN (C+D)= E
BEBAN USAHA

1| Biaya Pegawai

Z; Biaya Bahan

3| Biaya Pemeliharaan

41 Biaya Penyusutan

5| Biaya Asuransi

8! Biaya Sewa

71 Biaya Administrasi Kantor

3§ Biaya Umum

3{ Biaya Selisih Kurs

JiBiaya Bunga Jangka Panjang
JUMLAH BIAYA {F)
: Laba Rugi Sebelum Pos-Pos Luar Biasa
iPOS-POS LUAR BIASA (G)

‘LABA RUGI SEBELUM PAJAK (F+G) = (H)

40,564,311,811

25,257,281,812

1,609,716,828
10,213,778,108

| ReaLisas: REALISASI
UVRAIAN AN-DES JANMN-DES
2315 2015
PENDAPATAN
1| Pendapatan Pelayanan Kapal 94,836,994,726 89,736,252,484
2! Pendzapatan Pelayanan Barang 18,510,670,904 27,983,623,458
3| Pendapatan Penguszhaan Alat 3,321,567,794 4 806,400,248

46,704,183,253

3,575,042.105

1,619,944,975
11,653,487,001

194,724,322,083 | 185,978S,233,540
8,504,002,321 12,580,834,328
185,220,318,762 | 173,398,398,212
2,380,577,017 2,112,558,046
187,600,896,779 | 175,510,957,258

30,809,698,173
24,765,581,740
16,119,014,413
23,017,430.677

1,410,222,683
17,841,588,128

2,2688,465,106
16,332,710,442

28,811,355,318
28,843,564,121
14,323,984,757
15,180,096,204

1,728,705,217
20,112,442,310

2,273,645,767
13,515,399,888

132,664,718,362

124,789,193,582

54,936,178,416 50,721,763,677
1,490,575 195,255,257
54,934,687,841 50,526,508,420

MAKASSAR, MARET 2017

AN. DIREKTUR KEUANGAN

SM. AKUNTANSI KEUANGAN DAN MANAJEMEN ASET

SUTARYO

NIPP. 466051441




PT PELABUHAN INDONESIA

CABANG MAKASSAR
NERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2015 DAN 31 DESEMBER 2014

Aset NERACA NERACA NERACA NERACA
PER 31-12-2015 | PER31-122015 | No | KEWAJIBAN DAN EKUITAS PER 31-12-2015 | PER 31-12-2014
(AUDIT) (AUDIT) {AUDIT) ( AUDIT)
T fancar 3304.748.746 |  1.083.896.879 | VII | Utang Reduksi Pendapatan 3.759.803.240 |  6.878.997.088
Dan setara kas - 401 | Uper/Uang Panjar Uang Titi o 234.849.102
. g 3.372.293.483 PSR NG - Aar L Mg, (HDat 1.811,754.906 S
Tas berharga dan deposito Hootaonin . 402 | Utang Jk. panjang yg akan Jatuh i T 1.112.955.265
e i (554.568.786) | 22975628 | 403 | empa Utang Tantiem / Grasifikast 65718313 | 5 464.039.049
Uang pegawai 1.035.275 1.035.275 | 404 | Utang Dividen _ 2.070.333.564
Tagihan piutang pegawai SR 30226240 | 405 | Utang Pajak Penghasilan Badan
Tagihen pivtang tain-lain e 2 148.893.404 406 | Utang pajak lainnya
Uang muka 669.430.000 - 407 | Utang dana pensiun
Pm ’ 1332144610 1.361.089.082 | 408 | Biaya yang masih harus dibayar
;mg ,,',',,-',k mg,"’m,m - e 1.658.908.601 | 409 | Pendapatan yang diterima dl muka 3.306.360.500 2.694.221.649
2465 i 2
gl 2.146.246.520 19430488 | 410 | Vanj PNRP 598 201 664 3.-2 1593530
Uang dibayar di muka 586.618.017 411 | Utang lancar lain [ainnya —— 22.404.842
Pendapatan yang masih akan diterima 401 AV 43.700.886
Lancar dan lain-lain 405.287.413 415
JUMLAH ASET LANCAR 7.606.974.605 5.420.464.277
Pestasi jangka panjang 499 | JUMLAH UTANG LANCAR :
Pada PT segera lines 21922673500 | 14.373.271301 | y1 | REWAJIBAN JANGKA 18.284.247.511 16.682761.412
PT. Pelabuhan indonesia . 5 e e o o .
JUMLAH INVESTAS! JANGKA PANJANG Gl 8(7)'3;2‘ ;;Z‘(g)g(‘) ; &LAMCM Zexia 1
TETAP 229.365.483.926 .476.858. 501 | Utang Im! an Pasca Kerja Utang
Perti investasi ‘ 71.431.162.182 | 503 | Kepada Pemerintah Utang Dana
Penggunaan pasilitas pelabuhan 102.725.698.566 | 31.690,582.640 | 508 | Sosial Utang Dana Pendidikan
Investasi tanah 41.004.142.640 2.242.199.130 | 509 | Utang binya jasa lalu kepada YP4
Ah 373.823.393 Utang Lancar Lain-lain
Dan bangunan 3162199130 | 3) 193 148,615 | 599 | JUMLAH UTANG JANGKA
:;“n 373823393 | 17.536.115881 | VI | PANJANG
p 31.198.148.614 2.252.752.774 512 | PENDAPATAN YG DITERIMA
H; ol AT R S i 4926396842 | X | DIMUKA
Nilai buku aset tetap 21.958.584.538 |  1052.459.488 | 520 | JANGKA PANJANG 6.983.420870 9.301.718.165
Ak penyutan aset tetap 2062752774 - | VIl | Pend. ygditerima dimuka
Nilai buku aset tetap - § 601 | Jk.panjang
Tetap dalam kontrtksi 4.926.396.842 - | 602 | BANTUAN .YBPS
< i 1.052.959.488 - | 603 | Bantuan Pemerintah YBOS
T:K BERV]VUJUD . - | X | EKUITAS
Téwat - | 623 | Modal Saham
Amortisasi HPL tanah = = | 631 | Cadangan Modal
Jumiah aset tek berwujud L - | 632 | Koreksi Rugi Laba Tahun Lalu
Lain-lain A i ~ - | Xl | Cadangan Umum
KGTEE A Lo fobk berwyor H5995.319712 | 251156129406 | 911 | Laba Rugi Tahun Lalu
;;“‘::;?"‘P‘”a’ 65739511846 | 33.959.861.547 | 912 | Laba-Rugi Tahun Berjalan
i - 197.197267858 JUMLAH EKUITAS
Amortisasi biaya pendirian 380.255.807.866 RSKENING. Ke. RAN
Yang ditangguhkan - - A ROEE Ke. .
Amortisasi aset tak berwujud 115.409.277.516 Rekening Koran lancar Rekening
Penurunan nilai asst tidak berfungsi 3.709.147.991 JUMLAH REKENING KORAN
Peran yang tak dapat dipakai 4.584.628.360 - 3 & 229.358.575.050
783.501.256
Tetap penugasan (3.698.209.174) 923.434.918 (120.785.301.23 563.661.377.643
Penyusutan AK tetap penugasan E (384.764.550) 614.187.886.062 | 334 302/802.593
PostmpRin . - e s 493.404.384.806
Pegawai jangka panjang (2.392.483.996) BRI
Piutang peng jk.panjang (172.137.651) Nt
Piutang dan lain-lain jangka panjang 33.545.080 TR
Yang dibayar di muks jangka panjang (172.137.651)
Lain-lain 224454345
Amortisasi aktiva lain-lain o : 35545080
JUMLAH ASET LAIN-LAIN 2245439) | 924450345
TOTAL (3.500.334.056) (224.484.345)
(1.655.848509)
518.672.053.186 | 360.287,282,170 Total Kewajiban dan Ekuitas 518.672.053186 | 360.287.282.170




LAPORAN LABA-RUGI

PERIODE TAHUN BUKU YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 dan 31 DESEMBER 2014,
(Dalam rupiah)
REALISASI REALISASI
No. URAIAN JAN-DES JAN-DES
2015 2014
;. |PENDAPATAN
1 {Pendapatan Pelayanan Kapal 89,736.252.484 75.813.559.281
2 Pendapatan Pelayanan Barang 27.983.923.458 18.081.743.271
3  |Pendapatan Pengusahaan Alat 4.806.400.248 3.992.693.250
4  |Pendapatan Pelayanan Usaha Terminal 46.704.183.269 39.783.585.548
5 IPendapatan Pelayanan Terminal Peti Kemas . . .
6 ’Pendapatan Pengusahaan TB L 3.575.042.105 3.377.145.841
7  Pendapatan Kerja Sama Usaha (KSU) - -
8 apatan RS Pelabuhan / Unit Kesehatan | i
9 atan Pelay. Peibhan / Derm. Khusus 1.619.944.975 1.355.296.170
10 iPendapatan Rupa - Rupa Usaha 11.553.487.000 10.492.839.411
PENDAPATAN USAHA KOTOR (A) 185.979.233.539, 152,996.862.772
PENDAPATAN (B) 12.580.834.328 4.659.455.519
APATAN USAHA BERSIH (A-B)= C 173.338.399.211 148.337.407.253
DAPATAN DILUAR USAHA (D) 2.112.558.047 887.852.260 §
LAH PENDAPATAN (C+D}=E 175.510.957.258 149.225.259.513 i
J
I USAHA
1 |Biaya Pegawai 28.811.355.318] 22.539.119.828
o  (Biaya Bahan 28.843.564.121 24,328.585.795
3  |Biaya Pemeliharaan 14.323,984.757 13.140,130.476
4  |Biaya Penyusutan 15.180.096.204 10.803.585.571
5  |Biaya Asuransi 1.728.705.217, 533.043.542
6  |Biaya Sewa 20.112.442.310 15.593.885.151
7  |Biaya Administrasi Kantor 2.273.645.768 1.466.337.340
8  |Biaya Umum 13.515.399.888 11.001.617.102
9 Ipiaya Selisih Kurs I .
10 [Biaya Bunga Jangka Panjang ) .
UMLAH BIAYA (F) 124.789.193.583 99.506.304.805
Laba Rugi Sebelum Pos-Pos Luar Biasa 50.721.763.675 49.718.954.708
POS-POS LUAR BIASA (G) 195.255.257, 13.453.208.071
LABA RUGI SEBELUM PAJAK (F+G) = (H) 50.526.508.421] 36.265.746.637

Makassar, Mei 2016

AN. DIREKTUR KEUANGAN:
SM. AKUNTANSI KEUANGAN DAN MANAJEMEN ASET




LABUHAN INDONES! VI {PERSERO}

CABANG MAKASSAR s
LAPORAN LABA-RUGI
PER JENIS BIAYA
PERIODE TAHUN BUKU YANG BERAHKIR 31 DESEMBER 2014 DAN 31 DESEMBER 2013
{ DALAM RUPIAH )
No. URAIAN REALISASI REALISASI
TAHUN 2014 TAHUN 2013
(AUDITI {AUDIT)
PENDAPATAN
1 |Pendapatan Pelayanan Kapal 75.913.559.281 62.106.107.03p
2 Pendapatan Pelayanan Barang 18.081.743.271 22.837.841.564
3 Pendapatan Pengusahaan Alat 4892083250 3.322.955.028
4 Pendapatan Pelayanan Usaha Terminal 39,783.585.548 32.942.706.359"
5 |Pendapatan Pelayanan Terminal Peti Kemas
6 Pendapatan Pengusahaan T8 L 3.377.145.841 7.387.501.848
7 Pendapatan Kerja Sama Usaha {KSU) 7
g [Pendapatan RS Pelabuhan / Unit Kesehatan - 401.705.043;
9 [Pendapatan Pelay, Pelbhan / Derm. Khusus 1.355.296.170 1.251.300.000
10 iPendapatan Rupa - Rupa Usaha 11.280.040.563
PENDAPATAN USAHA KOTOR (A) 141.530.157.456
REDUKSI PENDAPATAN (B) 4.512.259.216
PENDAPATAN USAHA BERSIH (A-B)=C 137.017.898.24,0
PENDAPATAN DILUAR USAHA (D) 10.492.839.411! 1.834.053.332
_ 152.996.862.772,
JUMLAH PENDAPATAN (C+D)=E 4.659.455.519 138.911.951.572
148,337.407.253
887.852.260
BEBAN USAHA 149.225.259.513]
1 |Biaya Pegawai 22.539.119.828; 21.338.962.624
5 [Biaya Bahan 24.328.585.795 22.375.171.117,
3 |Biaya Pemeliharaan 13.140.130.476 10.771.370.963
4 |Biaya Penyusutan 10.803.585.571 7.689.981.689
5 |Biaya Asuransi 633.043.542 635.562.709
.6 Biaya Sewa 15.593.885.151 14.513.784.451]
7 |Biaya Administrasi Kantor 1.466.337.340 1.001.255.035
8 (Biaya Umum 11.001.617.102 9.469.342.226
9 |Biaya Selisih Kurs - 305.527.504
10 [Biaya Bunga Jangka Panjang N
JUMLAH BIAYA {F) = 88.100.958.318;
’ 99.506.30i.805
Laba Rugi Sebelum Pos-Pos Luar Biasa 19.718.954.707 50.810.993.254
" |POS-POS LUAR BIASA (G) 15.453.208.071 )
LABA RUGI SEBELUM PAJAK (F+G) = (H) 35.283.7405,035 50.810,993.25
i
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PT PELABUHAN INDONESIA

CABANG MAKASSAR
NERACA KOMPARATIF
PER 31 DESEMBER 2015 DAN 31 OESEMBER 2014
Aset NERACA NERACA NERACA RERACA
PER3L-123014 | PERS$1-12-2043 | NO. KEWRTIBAK DAN EXUITAS PER31-132014 | PER3i-12-2013
{AUDTT} (4UDIT) e ) (avorT)
o VI [KEWAJTBAN JANGKA PENDEK ¥
;m el 1077.222.953 |  5.819.560.998 | 401 [Utang Usaha 6.878.957.038 $13.293.898
Ko At ety G - | 402 {Utang Reduksi Pendagatan 234.849.102 336,920,837
omtapriors.< 2855019.203 |  3.361,206.982 | 403 [Uper/Uang Panjar 1.090.677.201 | 1320371462
Tagi A (272.852.187) {288.850.313)| 404 {Uang Titipan 1.363.296.209 1.090.602.954
m’“"”““‘.’“ e 1.035.275 1.035.275 | 405 |Uitang Jk. panjang yg akan jatuh tempo - -
o oG . - | 486 {Utang Tantiem / Grasifikasi . 3
T’“""'""‘“. ““‘M““’ 30,226,240 313.354.240 | 407 [Utang Dividen . .
m“‘"" m"’"”"’ - - {408 {Utang Pajak Penghasitan Badan - :
2103.657.404 213.726.000 | 408 |Utaay pajak kinsys LTCHITIFS | 2208778700
T“'"“‘" 1.361.089.083 956.577.463 | 410 |Utanig dana pension - =
smm . - - | 411 |Biaya yang masih harus dibayar 3.229.890.709 |  3354.082.350
e penghasiian badan - - {412 |Fendapatan yang diterima di muka 22.404.842 .
masian 1.536.584.951 463.980.518 | 415 |iRang PNBP 43.700.886 45.752.838
Uang Wy:;"‘"’ —_— 35.393.143 46.100.336 | 499 |Utang tancar tain fainnya - -
Wm ang masih akan diterima SA14734.277 3399421193 JUMLAH UTANG LANCAR 15,573,939, 9.107.603,209
JUMLAH ASET LANCAR 14152063341 | 14.313.106.603 | vixt ®
Pesiasi jangia panjang 501 |Utang Imbalan Pasca Kerja - £.907.033.01%
Pada PT segera fines - - | 503 {ttang Kepada Pemerintak - , .
PT. Pelabuhan indonesis = - 568 {Utang Dana Sosial & P
JUMLAH INVESTAS] JANGKA PANJANG = = 509 |utang Dana Pendidikan . 5
A 510 |Utang biaya jasa falu kepada YP& - -
Porti investasi 7.970.129.801 7.970.129.801 | 599 |Utang Lancar Lain-lain - -
Penggunean pasilitas pelabuban 74.288.805.221 |  66.313.086:484 JUMLAH UTANG JANGKA PANIANG - 1507.033.011
Investasi tansh 714313621827  68.227.730.182
Ah 31.690.582.640 |  16.697.340.851
Dan bargunan 2.220.986.130 |  1.864.364.130 | IX |PENDAPATAN YG DITERIMA DI MUKA
Har 372.623.393 373823393 JANGKA PANIANG
Aann 31176.108.940 |  31.176.108.941 | 512 [Pend. ya.diterima dimuka Y panjasg 9.301.718.165 | 10.564.656,308
Semen 16.621.697.909 |  14.374.662.900
Hergs parclehan saet tatap 1262752774 |  1.303.661.865 | X IBANTUANYBOS
Nilgi buku aset tetap 4926.396.842 |  2.749.725.124 | 520 |Bantuan Pemerintah YEDS - -
AK poryutan aset teimp 859.460.378 739.370.374
Nitei bulcu aset istap 243531.506.265 | 211789.904.054 | XX |EKQITAS
Tetap dalam kantritksi (51.455,230.131)]_ {41.254.662.928)] 601 {#odal Saham - 2
Dalam kontruksi 192.376.676.075 | 170.525.241.126 | 602 |Cadangan Modal - .
Tak bervagud 603 {Koreksi Rugi Laba Tahun Lalu 5 5
TAK BERWLLIUD 145.219.528.39¢ | 92.287.018.905 | 623 | Cacangan Umanm - 5
Yerarah 621 {tabs Rugi Tahan Lale - *
Amortisesi HPL tansh 632 {aba-Rugi Tatwn Berjalan e :
Jumiah aset tek berwuiud i - JUMLAH EKUTTAS - =
- da : T
2 - - REKENING KORAN
m;'" » "‘-'mm o 911 }wms Koran Lancar (230,905.450,340)| (265.615.387.196)
sy 4632582505 $23.434.938 | 912 {Rekening Koran Permanen (. 560.266.939.642 | 524.001.193.005 |
Amcrieasi biays pandiian (@777.248.546) {200.077.556} JUMLAH REKENING KORAN 329.361.489.302 | 358.385.805.803 |
Yang dtangguhican . X
m‘"‘“‘ sl M) 3.639.949.596
m"’"'.“ u"‘m i : - {1.656.120.364)
m’ kil ok ot dipaki i 172.137.651 184.964.741
T ::r':m (172.137.651)]  (184.064.741)
5 o 33545080 33545090
Peraam pada YP4 214.424.929 214.424.92%
Pegawai jangka panjang (214.424.929} {214.424.929)
Piitang peng ik panjang - -
Phutang dan laindsin jangia panjang - -
Yang dibayer di riuks jangha penjang - -
Amprtisasi sktiva lain-lain . .
JUMLAH ASET LAIN-LAIN 5 .
TOTAL : 5
1.888.879.442 | 2.740.731.614 |
354.237.147.253 | 279.965.098.337 TOTAL KEWAIIBAN DAN EKUITAS 354.237.147.53 | 279.965.098,337 |




	Sampul.pdf (p.1)
	halaman persetujuan.pdf (p.2)
	KATA PENGANTAR.pdf (p.3-5)
	DAFTAR ISI.pdf (p.6-10)
	BAB I.pdf (p.11-19)
	BAB II.pdf (p.20-46)
	BAB III.pdf (p.47-49)
	BAB IV.pdf (p.50-66)
	BAB V.pdf (p.67-83)
	BAB VI.pdf (p.84)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.85-86)
	LAMPIRAN.pdf (p.87-93)

